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RINGKASAN

Analisis Literasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson study for Learning Community;
Syaifur Rohman; 170220101016; 2019; 95 halaman; Program Studi Magister
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Jember.

Pertumbuhan ekonomi global terus mengalami percepatan dimana saat ini
telah mencapai revolusi industri 4.0. Percepatan ini menuntut sumberdaya manusia
memiliki kompetensi tinggi untuk mampu bersaing. Disisi lain, literasi matematika
siswa Indonesia tiga periode terakhir masih jauh dari skor rata-rata kemampuan
literasi yang ditetapkan oleh PISA. Rendahnya kemampuan literasi matematika di
Indonesia dapat dikarenakan kurangnya penerapan pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan realistik. Siswa tidak terbiasa menghadapi soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari. Penguatan literasi matematika dapat dilakukan melalui
proses pembelajaran yang mendukung. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson study for Learning Community

diharapkan dapat menguatkan kemampuan literasi matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui proses pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community, 2) mengetahui respon siswa dan guru dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community, dan 3) menelaah dan mendeskripsikan kemampuan literasi siswa dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning

Community

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian yaitu 29 siswa-siswi kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu tahun
ajaran 2018/2019. Pengumpulan data melalui observasi, angket siswa, wawancara
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guru dan tes literasi matematika siswa. Analisis data menggunakan teori reduksi
dengan teknik tiga langkah yaitu; 1) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for
Learning Community, 2) mendeskripsikan respon siswa dan guru terkait
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community, dan 3) mendeskripsikan hasil tes siswa dalam
menyelesaikan soal yang diadaptasi dari PISA dan selanjutnya hasil jawaban siswa

disesuaikan dengan indikator level berdasarkan level literasi matematika PISA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah
memberikan ruang bagi guru untuk menelaah dan menemukembangkan instrumen
pembelajaran yang sesuai dengan dinamika kelas belajar secara kolaboratif bersama
guru mitra. Pelaksanaan pembelajaran secara umum telah memenuhi unsur
karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for
Learning Community. Pendekatan pembelajaran menjadikan; 1) aktivitas kerjasama
dan berani mengemukakan pendapat 96,55% siswa dalam katagori baik, 2) 100%
siswa berani menjawab pertanyaan, dan 3) memberikan kemudahan dan percepatan
pemahaman 82,76 % dengan katagori baik. Refleksi pelaksanaan pembelajaran
memotivasi guru untuk dapat mengoptimalkan perannya dalam menemukenali
kelemahan strategi pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya, guru dapat
menemukan konsep strategi lanjutan untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Respon siswa menunjukkan bahwa pembelajaran mampu
menumbuhkembangkan sikap berani bertanya, sikap berani mempresentasikan hasil
diskusi kepada komunitas belajar dan sikap berani menjawab pertanyaan atas dasar
kepahaman terhadap materi pembelajaran, serta sikap menghargai pendapat orang
lain yang dalam hal ini adalah komunitas belajar sebagai dampak langsung
pembelajaran. Proses pembelajaran ini direspon positif oleh 73,56% siswa.
Sedangkan terkait ketertarikan siswa dengan cara belajar, mempermudah pemahaman

materi, ketertarikan dengan belajar kelompok direspon positif oleh 85,06% siswa.

Xi
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Di sisi lain, guru merasakan bahwa pembelajaran menjadi optimal dan membuatnya
yakin untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Artinya bahwa siswa dan guru
memberikan respon positif yang kuat terhadap pembelajaran dengan pendekatan

Realistic Mathematics Education Berbasis Lesson Study for Learning Community.

Hasil tes menunjukkan bahwa 29 siswa menyelesaikan soal literasi
matematika level 1 dan 2 dengan benar. Sebanyak 7 siswa hanya mampu
menyelesaikan soal literasi matematika sampai pada level 3. Untuk soal level 4,
sebanyak 13 siswa dapat menyelesaikannya secara benar. Sedangkan soal literasi
matematika level 5, sebanyak 9 siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual
tersebut secara benar dan memenuhi sebagaian besar indikator literasi matematika
PISA. Jika ketercapaian literasi matematika siswa tersebut dipersentasekan maka dari
total 29 siswa diperoleh bahwa 24,14% siswa berada di level 3 dan 44,83% siswa
dilevel 4, sedangkan 31,03% siswa berkemampuan level 5. Dengan demikian rasio
kemampuan literasi matematika berdasarkan jumlah siswa, secara berurutan berada
pada level 4 sebesar 44,83% dan level 5 sebesar 31,03%, dan level 3 sebesar 24,14%.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi global terus mengalami percepatan. Kecanggihan
teknologi menandai revolusi industri mencapai babak 4.0 yang menekankan pada
pola digital economy, artificial intelligence, big data, robotic, dan lain sebagainya
atau dikenal dengan fenomena disruptive innovation (Ristekdikti, 2018). Percepatan
ini menuntut sumberdaya manusia memiliki kompetensi tinggi untuk mampu
bersaing. World Economic Forum (WEF) melaporkan bahwa beberapa kemampuan
penting diperlukan dalam menghadapi persaingan di Era Industri 4.0. Kemampuan
tersebut meliputi kemampuan berpikir analitis dan berinovasi, belajar aktif, kreatif
dan inisiatif, desain teknologi dan pemrograman, kepemimpinan, kecerdasan
emosional, dan penalaran matematis (WEF, 2018). Hampir semua kemampuan, mulai
dari kemampuan berpikir analitis sampai dengan kecerdasan emosional, terlebih
penalaran matematis berhubungan dengan literasi matematika.

IImu matematika berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari sehingga
pembelajaran matematika menjadi penting untuk diberikan pada setiap jenjang
pendidikan sekolah. Menurut Hobri (2009), “Matematika merupakan sarana berpikir
untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis dan kritis”.
Penguasaan matematika sangat dibutuhkan oleh siswa dalam rangka mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkemampuan dan memiliki daya saing dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan ekonomi global.

Matematika dalam bidang ekonomi dipelajari oleh siswa melalui pokok
bahasan aritmatika sosial seperti menghitung harga pembelian, harga penjualan,
untung, rugi, persentase dari untung dan rugi, rabat, bruto, tara, neto, bunga tabungan,
dan pajak. Skemp & Ricard, (2009) mengemukakan, “Ternyata matematika

mempunyai hubungan dengan mata uang, misalnya jual beli, simpan pinjam, atau
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berhubungan dengan kegiatan ekonomi. Matematika membantu dalam sistem
akutansi disegala level dari individu sampai internasional”.

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui
Programme for International Student Assessment (PISA) melaporkan bahwa literasi
matematika siswa Indonesia tahun 2015 mencapai skor 386 dengan peringkat posisi
63 dari 70 negara. Pada tahun 2012 berada di 64 dari 65 peringkat negara dengan skor
375 dan ditahun 2009 posisi literasi matematika Indonesia berada pada peringkat 61
dari 65 negara peserta dengan skor 371 (OECD, 2010, 2013, 2016). Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Pusat Penilaian Pendidikan
membenarkan hal tersebut dengan mempublikasikan tren pencapaian PISA

sebagaimana dalam gambar 1.1 berikut;
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Gambar 1.1: Tren Pencapaian Indonesia di PISA 2009-2015
Sumber; puspendik.kemendikbud.go.id
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tahun 2012 perolehan skor matematika naik
empat poin dari tahun 2009 dan tahun 2015 naik sebelas poin dari tahun 2012.
Artinya bahwa secara perolehan skor matematika PISA dalam tiga periode terakhir
mengalami kenaikan. Namun, skor tersebut —masih jauh dari skor rata-rata

kemampuan literasi yang ditetapkan oleh PISA. Dan tentunya peringkat siswa
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Indonesia masih tergolong rendah dimana berada pada sepuluh kelompok terkecil.
Fenomena ini  menunjukkan kemampuan literasi siswa Indonesia dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang menuntut kemampuan untuk meneliti,
menalar, berkomunikasi secara efektif, memecahkan dan menafsirkan masalah dalam
berbagai situasi masih rendah.

Beberapa hal yang mempengaruhi capaian literasi matematika adalah faktor
personal, faktor instruksional, dan faktor lingkungan (Rahmawati, 2014). Sejalan
dengan tersebut, Pakpahan (2017) mengklasifikasikannya dalam faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor pendorong yang bersumber dari
dalam diri siswa seperti faktor biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri siswa seperti manusia
(keluarga, sekolah, masyarakat), faktor lingkungan, dan kondisi sosial ekonomi
keluarga.

Clement (1980) mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan siswa kedalam 6 tipe
yaitu; kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan dalam transformasi,
kesalahan dalam keterampilan proses, kesalahan pada notasi, dan kesalahan karena
kecerobohan atau motivasi. Dari observasi lapang yang didasarkan pada teori analisis
kesalahan Newman, kesalahan-kesalahan siswa meliputi; 1) kesalahan membaca,
kesalahan ini ditunjukan siswa dengan malas membaca, salah membaca informasi
utama, dan kesulitan mengetahui harga beli/harga jual jika terdapat biaya tambahan;
2) kesalahan memahami, dimana siswa tidak memahami maksud soal, tidak
menyelesaikan soal, tidak bisa menghipotesa jawaban soal untung atau rugi sehingga
berakibat salah menggunakan rumus; 3) kesalahan dalam transformasi, siswa tidak
bisa menterjemahkan soal cerita kedalam kalimat matematika, 4) kesalahan dalam
keterampilan proses, siswa kesulitan menentukan besar persentase untung/rugi,
kesulitan menghitung persentase untung jika yang diketahui harga jual saja; dan 5)
kesalahan pada notasi, yang mana siswa tidak teliti dalam membaca soal; serta 6)
kesalahan karena kecerobohan atau motivasi, siswa melakukan penyelesaian soal

dengan coba-coba atau asal menghitung sehingga jawaban tidak sesuai dengan soal.
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Aritmatika sosial bersifat realistik sehingga literasi siswa sangat dibutuhkan
dalam pembelajarannya. Literasi matematika siswa merupakan kemampuan siswa
dalam memahami masalah dan upaya menyelesaikannya. Kyttdla & Bjorn (2014)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara keterampilan literasi dan
kata matematika dalam keterampilan memecahkan masalah. Bentuk pemahaman
masalah meliputi merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks yang termasuk didalamnya bernalar secara matematis dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk menjelaskan serta
memprediksi fenomena.

Selain siswa, guru merupakan aktor pendukung utama yang memiliki peran
penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran aritmatika sosial. Cornelius &
Ernest (2006) mengungkapkan, “Kemampuan bukanlah takdir namun dibentuk dan
dikembangkan melalui pembelajaran, praktek dan penguasaan aktivitas. Sehingga
suatu keharusan bagi guru untuk membentuk, mengembangkan, mengolah dan
meningkatkan kemampuan anak, dan Kkita tidak bisa memprediksi secara pasti
seberapa jauh perkembangan ini bisa terjadi”.

Guru belum dapat memainkan perannya secara optimal karena beberapa
masalah yang antara lain; guru belum mampu menguasai kelas, lemahnya
kemampuan menyampaikan materi, tidak liniernya latar belakang pendidikan,
penguasaan bahasa pengantar kurang, kurangnya refrensi pengetahuan pendukung
(literasi), pendekatan dan metode pembelajaran kurang tepat, kurang kreatif dan
inovatif (terpaku pada buku teks), berorientasi hanya pada satu cara untuk
memperoleh jawaban yang benar, dan menerapkan pembelajaran yang hanya berpusat
pada guru (teacher oriented), serta belum mengembangkan profesionalisme dan
belum mengoptimalkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai wahana
pengembangan diri.

Pembelajaran matematika yang berorientasi pada penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari adalah pendekatan matematika realistik. Pendekatan ini dikenal

sebagai Realistic Mathematics Education yang menempatkan lingkungan dan realita
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sebagai entry point dalam proses pembelajaran matematika untuk memperoleh
definisi, teorema, dan sifat-sifat. = Dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education, siswa diharapkan akan terangsang untuk berpikir dan menalar sehingga
mampu memahami konsep matematika yang selanjutnya siswa menjadi aktif
mengkonstruksi konsep matematika dengan pendampingan guru. Hobri (2009)
menjelaskan bahwa Realistic Mathematics Education menggunakan masalah
kontekstual sebagai titik tolak dalam belajar matematika. Siswa aktif, guru berperan
sebagai  fasilitator, siswa bebas mengeluarkan idenya, siswa bebas
mengkomunikasikan ide-idenya satu sama lain. Guru membantu siswa
membandingkan ide-ide itu dan membimbing mereka untuk mengambil keputusan
tentang ide mana yang benar, efisien dan mudah dipahami buat mereka. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa guru adalah penyelenggara pembelajaran yang
memerankan posisi perencana, fasilitator, motivator, asisten teknis, serta evaluator
pembelajaran.

Berbagai uraian di atas memotivasi peneliti untuk menganalisis secara
mendalam tentang literasi siswa dengan memberikan pendekatan Realistic

Mathematics Education berbasiskan Lesson Study for Learning Community.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
a) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.
b) bagaimanakah respon siswa dan guru dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community.
c) bagaimanakah literasi siswa dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

berbasis Lesson Study for Learning Community.
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1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah, maka

penelitian ini bertujuan untuk;

a)

b)

c)

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.
menggali respon siswa dan guru dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

mendeskripsikan kemampuan literasi siswa dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka secara tidak langsung

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam jangka panjang

maupun dalam jangka pendek. Manfaat dalam jangka panjang yaitu untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Sedangkan manfaat dalam jangka

pendek penelitian ini adalah sebagai berikut;

a)

b)

d)

bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi siswa
untuk belajar matematika.

bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
profesionalisme melalui pemilihan dan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan peningkatan kualitas pelayanan
pendidikan bagi masyarakat.

bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan

referensi untuk penelitian yang relevan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Literasi Matematika
2.1.1 Pengertian Literasi Matematika

Banyak pendapat dan temuan terkait dengan literasi. Puspito (2015)
mendefinisikan bahwa literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Literasi diartikan sebagai kemampuan
membaca dan mengolah informasi saat (proses) membaca atau menulis, (Nizham,
Suhendra, & P., 2018; Pakpahan, 2017). Menurut Alberta (2009), literasi bukan
hanya sekedar kemampuan membaca dan menulis namun menambahkannya dengan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki
kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan masalah dalam berbagai konteks,
mampu berkomunikasi secara efektif dan mampu mengembangkan potensi dan
berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

NCTM memaknai literasi matematika sebagai “an individual’s ability to
explore, to conjecture, and to reason logically as well as to use variety of
mathematical methods effectively to solve problems. By becoming literate, their
mathematical power should develop” (Sari, 2015). Literasi matematika adalah
kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan melakukan penalaran
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk
mendeskripsikan, menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena atau kejadian,
(Majdah Zawawil and Noriah Ramli, 2016). OECD (2016) mendefinisikan bahwa,
“Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ and interpret
mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and using
mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and predict

phenomena. It assists individuals to recognize the role that mathematics plays in the
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world and to make the well-founded judgements and decisions needed by
constructive, engaged and reflectivecitizens ”. Sepaham dengan tersebut, Sumirattana,
Makanong, & Thipkong (2017) memperjelas bahwa literasi matematika memainkan
peran penting sebagai salah satu keterampilan hidup. Sukerti & Ahmad (2016),
menerangkan bahwa literasi matematika dapat membantu individu untuk mengenal
peran matematika di dunia nyata dan sebagai dasar pertimbangan dan penentuan
keputusan yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Literasi matematika merupakan keterampilan dasar yang diperlukan setiap
individu sehingga pengajaran matematika di  sekolah harus bertujuan
mengembangkan literasi matematika dan meningkatkan kemampuan masing-masing
siswa agar dapat menggunakan dan menerapkan pengetahuan matematika untuk

memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata.

2.1.2 Konsep Literasi Matematika

Literasi matematika menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah
yang menekankan pada berbagai masalah dan situasi dalam kehidupan sehari-hari.
OECD (2016) menjelaskan melaui PISA Frame Work 2015 bahwa ada 3 hal utama
yang menjadi pokok pikiran atau konsep literasi matematis yaitu: 1) Kemampuan
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks
yang selanjutnya disebut sebagai proses matematis. 2) Melibatkan penalaran
matematis dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena. 3) Literasi matematis
membantu seseorang dalam menerapkan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari

sebagai wujud dari keterlibatan masyarakat yang konstruktif dan reflektif.

2.1.3 Komponen Literasi Matematika

Literasi matematika sebagai bagian dari penilaian PISA memiliki standar
penilaian tertentu. OECD (2016) mengulas bahwa untuk tujuan penilaian, PISA
Frame Work 2015 mendefinisikan literasi matematika siswa dengan menganalisis

tiga komponen yang saling terkait yaitu komponen proses, konten, kontek.
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Adapun penjelasan masing-masing ketiga komponen tersebut adalah sebagai

berikut:
1) Konteks,

Komponen konteks dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi yang tergambar

dalam suatu permasalahan. Ada empat (4) konteks yang menjadi fokus yaitu

konteks pribadi (personal), pekerjaan (occupatial), sosial (social), dan ilmiah

(scientific).

a)

b)

Konteks pribadi (Personal). Konteks pribadi yang berhubungan langsung
dengan kegiatan pribadi siswa sehari-hari, baik kegiatan diri sendiri, kegiatan
dengan keluarga, maupun kegiatan dengan teman sebayanya. Jenis konteks
pribadi tidak terbatas pada persiapan makanan, belanja, bermain, kesehatan
pribadi, transportasi pribadi, olahraga, traveling, jadwal pribadi, dan keuangan
pribadi. Matematika diharapkan dapat berperan dan menginterpretasikan
permasalahan dan kemudian memecahkannya.

Konteks pendidikan dan pekerjaan (Occupational). Konteks pendidikan dan
pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah dan atau tempat
lingkungan siswa bekerja. Konteks pekerjaan tidak terbatas pada hal-hal seperti
mengukur, biaya dan pemesanan bahan bangunan, menghitung gaji,
pengendalian mutu, penjadwalan, arsitektur, dan pekerjaan yang berhubungan
dengan pengambilan keputusan. Konteks pekerjaan berhubungan dengan setiap
tingkat tenaga kerja, dari tingkatan terendah sampai tingkatan yang tertinggi
yang dikenal oleh siswa. Matematika diharapkan dapat membantu untuk
merumuskan, melakukan Klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah
tersebut.

Konteks umum (Social). Konteks umum berkaitan dengan penggunaan
pengetahuan matematika dalam kehidupan bermasyarakat baik lokal, nasional,
maupun global dalam kehidupan sehari-hari. Konteks umum dapat berupa
masalah sistem voting, angkutan umum, pemerintah, kebijakan publik,

demografi, iklan, statistik nasional, masalah ekonomi, dan lain sebagainya.
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d) Konteks keilmuan (Scientific). Kegiatan keilmuan yang secara khusus berkaitan
dengan kegiatan ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman
dan penguasaan teori dalam melakukan pemecahan masalah matematika.
Konteks keilmuan juga berkaitan dengan penerapan matematika di alam, isu-isu
dan topik-topik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti
cuaca atau iklim, ekologi, kedokteran, ilmu ruang, genetika, pengukuran, dan
dunia matematika itu sendiri.

Tabel 2.1 berikut ini menunjukkan persentase skor untuk setiap item yang diujikan

dalam komponen konteks.

Tabel 2.1 Proporsi Skor Berdasarkan Item-item Matematika
untuk Kategori Konteks

Kategori Konteks Persentase %
Pribadi 25
Pekerjaan 25
Sosial 25
[Imiah 25
Total 100

2) Konten.

Komponen konten ini dimaknai sebagai isi atau materi atau subjek matematika

yang dipelajari di sekolah. Materi yang diujikan dalam komponen konten meliputi

perubahan dan hubungan (change and relationship), ruang dan bentuk (space and
shape), kuantitas (quantity) dan ketidakpastian dan data (uncertainty and data).

a) Perubahan dan hubungan (change and relationship). Perubahan dan hubungan
berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar. Hubungan matematika sering
dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang bersifat umum, seperti
penambahan, pengurangan, dan pembagian. Hubungan ini juga dinyatakan

dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk geometris, dan tabel. Oleh karena
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setiap representasi simbol itu memiliki tujuan dan sifatnya masing-masing,
proses penerjemahannya sering menjadi sangat penting dan menentukan sesuai

dengan situasi dan tugas yang harus dikerjakan.

b) Ruang dan bentuk (space and shape). Ruang dan bentuk berkaitan dengan

pelajaran geometri. Soal tentang ruang dan bentuk ini menguji kemampuan
siswa mengenali bentuk, mencari persamaan dan perbedaan dalam berbagai
dimensi dan representasi bentuk, serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam
hubungannya dengan posisi benda tersebut.

Kuantitas (quantity). Bilangan berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola
bilangan, antara lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menghitung dan mengukur benda tertentu. Termasuk dalam konten
bilangan ini adalah kemampuan bernalar secara kuantitatif, merepresentasikan
sesuatu dalam angka, memahami langkah-langkah matematika, berhitung di

luar kepala, dan melakukan penaksiran.

d) Ketidakpastian dan data (uncertainty and data). Probabilitas atau ketidakpastian

dan data berhubungan dengan statistik dan peluang yang sering digunakan
dalam masyarakat informasi. Penyajian dan interpretasi data adalah konsep

kunci dalam konten ini. Tabel 2.2 berikut menunjukkan skor dalam konten.

Tabel 2.2 Proporsi Skor Berdasarkan Item-item Matematika

untuk Kategori Konten

Kategori Konten Persentase %
Perubahan dan keterkaitan 25
Ruang dan bentuk 25
Kuantitas 25
Ketidakpastian dan data 25

Total 100
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3) Proses.

Komponen ini dimaknai sebagai langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan
matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan.
Kemampuan proses didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam
merumuskan (formulate), menggunakan (employ) dan menafsirkan matematika
untuk memecahkan masalah. PISA Frame Work 2015 menjadikan tiga proses
matematika dalam penilaian literasi matematika siswa yaitu; a) memodelkan soal
ke bentuk matematika, b) menerapkan konsep matematika, fakta prosedur dan
penalaran, dan c) menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil yang
diperoleh. PISA Frame Work 2015 juga menjelaskan tujuh kemampuan dasar
matematika yang menjadi pokok dalam penilaian literasi matematis yaitu:

a) Komunikasi (Communication), yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan
masalah. Kemampuan berkomunikasi ini penting ketika individu sudah
menemukan penyelesaian dari suatu masalah maka hasil penyelesaiannya perlu
disampaikan atau diberi penjelasan serta justifikasi kepada orang lain.

b) Matematisasi  (Mathematizing), yaitu kemampuan untuk mengubah
permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika atau justru sebaliknya
yaitu menafsirkan suatu hasil atau model matematika ke dalam permasalahan
aslinya. Kata matematisasi digunakan untuk menggambarkan kegiatan tersebut.

c) Representasi (Representation), yaitu kemampuan untuk menyajikan kembali
suatu permasalahan atau suatu objek matematika melalui hal-hal seperti
memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan mempergunakan grafik, tabel,
gambar, diagram, rumus, persamaan, maupun benda konkret untuk memotret
permasalahan sehingga lebih jelas.

d) Penalaran dan argumen (Reasoning and Argument), yaitu kemampuan menalar
dan memberi alasan. Kemampuan ini berakar pada kemampuan berpikir secara
logis untuk melakukan analisis terhadap informasi untuk menghasilkan

kesimpulan yang beralasan.
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e) Merancang strategi untuk memecahkan masalah (Devising Strategies for
Solving Problems), yaitu kemampuan seseorang menggunakan matematika
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

f) Penggunaan simbol, bahasa formal dan teknis, dan penggunaan operasi (Using
Symbolic, Formal and Technical Language and Operation), yaitu kemampuan
yang melibatkan pemahaman, penafsiran, kemampuan memanipulasi suatu
konteks matematika yang digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

g) Penggunaan alat matematika (Using Mathematics Tool), yaitu kemampuan
dalam menggunakan alat — alat matematika, misalnya melakukan pengukuran,
operasi, dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk membantu proses
matematisasi, dan mengetahui keterbatasan dari alat-alat tersebut.

Tujuh kemampuan dasar matematika tersebut memiliki keterkaitan dengan tiga
konsep dasar proses matematika sehingga dijadikan sebagai dasar penilaian literasi
matematika siswa. Tabel 2.3 berikut menunjukkan hubungan antara konsep dasar

matematika dengan kemampuan dasar matematika.

Tabel 2.3 Hubungan antara konsep dasar matematika dengan kemampuan dasar

matematika.
Memodelkan soal Menerapkan Menafsirkan,
ke bentuk konsep menerapkan dan
matematika matematika, fakta mengevaluasi
prosedur dan hasil yang
penalaran diperoleh
Komunikasi Membaca, Mengutarakan Merancang dan
(Communication) membaca sandi, sebuah soslusi, memberikan
dapat mengerti menunjukkan hasil  penjelasan serta
dengan pernyataan, kerjanya dalam alasan terkait
pertanyaan, objek, = menemukan solusi  penyelesaian yang
gambar, atau diberikan
amunisi yang

diberikan
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Matematisasi
(Mathematizing)

Mengidentifikasi
pokok variabel
matematika dari

permasalahan yang

Menggunakan
pemahaman akan
konteks yang
mengarah pada

Memahami tingkat
dan batas
konsekuensi
terhadap model

diberikan penyelesaian matematika yang
masalah dikerjakan
Representasi Membuat sebuah Membuat Mengintepretasikan
(Representation)  representasi pengertian, relasi,  hasil matematika

matematika dari
bahasa sehari-hari

dan menggunakan
beragam
representasi ketika
menyelesaikan
masalah

kedalam sebuah
variasi format yang
terkait dengan
permasalahan

Penalaran dan

Menjelaskan,

Menyambungkan

Menggambarkan

argumen mempertahankan,  beberapa informasi  solusi matematika
(Reasoning and  atau memberikan yang mengarah dan membuat
Argument) sebuah kebenaran  kepada penjelasan serta
untuk diidentifikasi  penyelesaian alasan yang
atau merancang matematika mendukung,
representasi sebuah menyanggah, atau
masalah mengisyaratkan
sebuah
permasalahan
matematika ke
bentuk masalah
kontekstual
Merancang Memilih atau Mengaktifkan Merancang dan
strategi untuk merancang sebuah  mekanisme kontrol ~mengimplementasi
memecahkan strategi dalam yang efektif dan kan strategi dalam
masalah mematematisasi berkelanjutan rangka
(Devising sebuah masalah diseluruh prosedur  menafsirkan,
Strategies for kontekstual yang mengarah mengevaluasi, dan
Solving pada solusi memvalidasi
Problems) matematika, sebuah solusi
kesimpulan, dan matematika
generalisasi kedalam masalah

kontekstual
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Penggunaan Menggunakan Memahami dan Memahami
simbol, bahasa variabel, simbol, memanfaatkan hubungan antara
formal dan diagram, dan bentuk dasar konteks masalah
teknis, dan model standar yang definisi, aturan, dan dan representasi
penggunaan tepat dalam bentuk sistem dari solusi
operasi (Using merepresentasikan  sebaik matematika
Symbolic, masalah yang menggunakan
Formal and menggunakan algoritma
Technical bahasa formal
Language and
Operation)
Penggunaan alat Menggunakan alat  Mengetahui dengan Menggunakan alat
matematika matematika untuk  tepat menggunakan matematika untuk
(Using mengenali struktur  variasi alat yang memastikan
Mathematics atau untuk dapat membantu kebenaran dari
Tool) menggambarkan mengimplementasi  solusi yang

hubungan kan proses dan diberikan

matematika prosedur untuk

menemukan solusi
matematika

Berikut ini tabel 2.4 yang menunjukkan persentase skor untuk setiap item yang

diujikan dalam komponen proses.

Tabel 2.4 Proporsi Skor Berdasarkan Item-item Matematika
untuk Kategori Proses

Kategori Proses Persentase %

Merumuskan situasi matematis 25

Menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran dalam 50
matematika

Menafsirkan,  menerapkan, dan
mengevaluasi hasil dari suatu proses 25
matematika

Total 100
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2.1.4 Indikator Literasi Matematika

Berdasarkan ketiga komponen penilaian literasi matematika siswa, maka soal-
soal dalam PISA dibuat berdasarkan enam (6) level atau tingkatan. Setiap level atau
tingkatan soal-soal tersebut menggambarkan literasi matematika yang dicapai oleh

siswa. Tabel 2.5 berikut menjelaskan enam level literasi matematika siswa menurut

PISA Frame Work 2015.

Tabel 2.5 Level Literasi Matematika

Level

Apa yang dapat dilakukan siswa

Siswa dapat melakukan pengonsepan, generalisasi, dan
menggunakan informasi berdasarkan penelaahan dan pemodelan
dalam suatu situasi yang kompleks dan dapat menggunakan
pengetahuan di atas rata-rata. Menghubungkan sumber informasi
berbeda dan merepresentasi, dan menerjemahkan di antara
keduanya dengan fleksibel. Siswa pada tingkatan ini memiliki
kemampuan berfikir dan bernalar matematika yang tinggi.
Menerapkan pengetahuan, penguasaan, dan hubungan dari simbol
dan operasi matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan
baru untuk menghadapi situasi yang baru. Merefleksikan tindakan
mereka dan merumuskan serta mengkomunikasikan tindakan
mereka dengan tepat dan menggambarkan sehubungan dengan
penemuan mereka, penafsiran, pendapat, dan kesesuaian dengan
situasi nyata.

Siswa dapat mengembangkan dan bekerja dengan model untuk
situasi  kompleks, mengidentifikasi masalah, dan menetapkan
asumsi. Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi dengan tepat
strategi pemecahan masalah terkait dengan permasalahan kompleks
yang berhubungan dengan model. Bekerja secara strategis dengan
menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas, serta secara tepat
menghubungkan representasi simbol dan karaktaristik formal dan
pengetahuan yang berhubungan dengan situasi. Melakukan refleksi
dari  pekerjaan mereka dan dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan penafsiran dan alasan mereka.
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Siswa dapat bekerja secara aktif dengan model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks yang mungkin melibatkan pembatasan
untuk membuat asumsi. Memilih dan menggabungkan representasi
yang berbeda, termasuk pada simbol, menghubungkannya dengan

4 situasi nyata. Menggunakan berbagai keterampilannya yang
terbatas dan mengemukakan alasan dengan beberapa pandangan di
konteks yang jelas. Memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai argumentasi berdasar pada
interpretasi dan tindakan mereka.

Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk
prosedur yang memerlukan Kkeputusan secara berurutan.
Memecahkan masalah, dan menerapkan strategi yang sederhana.

3 Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara
langsung. Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan
mereka.

Siswa dapat menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks
yang memerlukan kesimpulan langsung. Memilah informasi yang
relevan dari sumber tunggal, dan menggunakan cara penyajian
tunggal. Mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus,
melaksanakan prosedur atau kesepakatan. Memberi alasan secara
tepat dari hasil penyelesaiannya.

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal
serta semua informasi yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang

1 jelas. Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang
umum berdasarkan instruksi yang jelas. Menunjukkan suatu
tindakan sesuai dengan stimulus yang diberikan.

2.2. Pembelajaran Matematika

Suherman (2003) mengutip pendapat Bruner bahwa belajar matematika akan
lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-
struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan
yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Siswa dibiasakan
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan
yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap
contoh-contoh dan bukan contoh siswa akan mampu menangkap pengertian suatu

konsep. Selanjutnya, siswa dilatih membuat perkiraan atau dugaan berdasarkan
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pengalaman dan pengetahuan yang dikembangkan melalui contoh-contoh khusus
(generalisasi). Dalam penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun
deduktif yang disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa. Dari pengertian
di atas tampak bahwa pembelajaran matematika membutuhkan pelayanan yang
optimal dari guru untuk memunculkan interaksi yang optimal pula, baik antara guru

dengan siswa maupun antar siswa.

2.3. Realistic Mathematics Education

Pendekatan pembelajaran adalah salah satu faktor pendukung pencapaian hasil
belajar optimal, sehingga menurut Wahyudi (2016), Penting bagi guru untuk
mencoba mengoptimalkan penggunaan pendekatan dalam setiap pembelajaran,
khususnya matematika. Hal ini dilandasi bahwa pemikiran selalu ditempatkan dalam
konteks sosial dan fisik, bukan dalam pikiran seseorang. Artinya bahwa Pengetahuan
dipengaruhi oleh konteks dan situasi sosial tertentu. Oleh karena itu perlu
menciptakan situasi seperti yang terjadi di dunia riil (Santrock, 2004).

Secara eksplisit Hobri (2016) mengusulkan untuk menggunakan pembelajaran
yang lebih mengaktifkan siswa dan memperhatikan keterkaitan konsep-konsep
matematika dengan pengalaman anak dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
pembelajaran matematika yang berorientasi pada penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari adalah pendekatan matematika realistik atau yang lebih dikenal
dengan Realistic Mathematics Education. Sejalan dengan Hobri, Wahyudi (2016)
mengatakan bahwa pembelajaran harus dimulai dari lingkungan terdekat, konkret dan
realistis sehingga pemahaman siswa menjadi lebih baik mengingat mereka berasal
dari fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan diwakili dalam kalimat
matematika.

Dengan demikian penting untuk memilih pendekatan pembelajaran matematika
yang didasarkan pada dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru diminta
untuk menghindari subyek abstrak atau memvisualisasikan mereka ke dalam

kehidupan nyata siswa atau yang sering dialami.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

2.3.1 Realistic Mathematics Education dan Perkembangan

Realistic Mathematics Education merupakan teori pendekatan pembelajaran
matematika yang telah diujicoba dan dikembangkan di Belanda. Dickinson, Eade,
Gough, & Hough (2010) mendeskripsikan bahwa  dimotori oleh Lembaga
Freudenthal Universitas Utrecht yang didirikan pada tahun 1971, pendekatan
Realistic Mathematics Education merupakan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran matematika. Saat ini Realistic Mathematics Education digunakan
diseluruh wilayah Belanda dan telah membuktikan pada internasional yang dianggap
sebagai salah satu negara dengan pencapaian nilai tertinggi dalam tes matematika.

Pengembangan Realistic Mathematics Education di Eropa diawali pada tahun
2003 di Manchester Metropolitan University (MMU) dengan mengujinya di sekolah.
Eksplorasi yang dilakukan selama 3 tahun menunjukkan bahwa; dalam hal
pengembangan siswa, selama tiga tahun tim proyek melihat bukti bahwa pendekatan
siswa untuk memecahkan masalah berubah dan ini mempengaruhi bagaimana mereka
memahami matematika. Sedangkan guru menunjukkan antusiasme untuk melanjutkan
pendekatan Realistic Mathematics Education.

Amerika Serikat mengapresiasi pendekatan Realistic Mathematics Education.
Pada tahun 1991 University of Wisconsin bekerjasama dengan Institut Freudenthal
mulai mengembangkan pendekatan ini. Materi guru dan buku-buku pendukung,
memberikan analisis yang komprehensif tentang isu-isu yang berkaitan dengan setiap
topik dan memberikan dengan wawasan guru dalam proses pembelajaran. Pendekatan
Realistic Mathematics Education telah diadopsi oleh sejumlah besar sekolah dan
telah menghasilkan prestasi siswa yang mengesankan (Dickinson et al., 2010).

Asia juga mengembangkan Realistic Mathematics Education. Menurut
Rudiono, Dafik, & Wahyuningrum (2015), di Indonesia, Realistic Mathematics
Education dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang mulai
diujicobakan pada tahun 2001 dan terus dikembangkan hingga sekarang. Matematika
sekolah dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai

titik awal pembelajaran. Pembelajaran matematika diberikan dengan kontek
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kehidupan nyata sebagai bahan belajar siswa sehingga membuat proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Lestari & Surya (2017) menyimpulkan bahwa sampai
dengan sekarang beberapa penelitian membuktikan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa. Artinya bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan matematika
siswa dan memperolen respon positif atau legitimasi dari dunia pendidikan

internasional.

2.3.2 Teori Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education didasarkan pada visi Hans Freudenthal
tentang matematika harus berkorelasi dengan pengalaman hidup dan relevan dengan
kehidupan sosial untuk membuat matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Sampoerno, 2015). Dalam teori ini, Hamzah (2010) menekankan bahwa siswa
merupakan pelaku utama dalam pembelajaran, dimana mereka diharapkan mampu
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui manipulasi benda-benda nyata yang
ada pada lingkungannya atau yang dapat dibayangkan.

Sebagai suatu pendekatan, Realistic Mathematics Education memiliki prinsip,

karakteristik, langkah-langkah, dan kelebihan dan kekurangan.

a. Prinsip Realistic Mathematics Education

Gravemeijer dan Terwel menjelaskan bahwa terdapat tiga prinsip utama dalam
pendidikan matematika realistis yang digambarkan sebagai berikut (Barnes, 2012;
Sumirattana et al., 2017):

1) Guided Reinvention throughprogressive mathematisation (penemuan kembali
secara terbimbing). Dalam prinsip ini, siswa diberikan kesempatan mengalami
proses yang serupa dengan proses dimana matematika ditemukan. Sejarah
matematika bisa digunakan sebagai sumber inspirasi. Selama proses pembelajaran,
siswa memiliki kesempatan membangun pengetahuan matematika mereka sendiri.

Strategi matematika informal ditafsirkan sebagai antisipasi prosedur formal.
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Masalah kontekstual memungkinkan berbagai macam prosedur penyelesaian yang
harus dipilih, dan sebaiknya prosedur penyelesaian dapat mencerminkan suatu

kemungkinan rute pembelajaran.

2) Didactical Phenomenology (fenomena didaktik). Prinsip ini menekankan bahwa
siswa diberikan topik yang diterapkan untuk penyelidikan, diperlukan untuk
mengungkapkan jenis aplikasi yang harus diantisipasi dalam pembelajaran dan
mempertimbangkan kesesuaian situasi tersebut sebagai titik dampak untuk proses
matematisasi progresif. Tujuan penyelidikan fenomenologis untuk menemukan
situasi masalah dimana pendekatan situasi tertentu dapat digeneralisasikan, dan
untuk menemukan situasi yang dapat membangkitkan prosedur solusi

paradigmatik yang dapat diambil sebagai dasar untuk vertikal mathematisation.

3) Self-developed Models (model yang dikembangkan sendiri). Prinsip ini
memberikan kesempatan yang luas bagi siswa dimana model yang dikembangkan
sendiri oleh siswa memainkan peran vital dalam menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan informal dan matematika formal. Dengan generalisasi dan
memformalkannya, model kemudian menjadi entitas sendiri. Hal ini
memungkinkan untuk menggunakan model tersebut sebagai model untuk

penalaran matematis.

b. Karakteristik Realistic Mathematics Education
Terdapat lima karakteristik sebagai bentuk operasional prinsip Realistic

Mathematics Education sebagai berikut (Gravemeijer, 2006):

1) Menggunakan masalah kontektual (the use of contex). Pembelajaran diawali
dengan menggunakan masalah kontekstual (dunia nyata), tidak dimulai dari sistem
formal. Masalah kontekstual yang diangkat sebagai topik awal pembelajaran harus
merupakan masalah sederhana yang ‘dikenali’ oleh siswa.

2) Menggunakan model (use models, bridging by vertical instruments). Istilah model

berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang dikembangkan sendiri
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oleh siswa, sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu ke level
pemahaman yang lain dengan menggunakan instrumen-instrumen vertikal seperti
model-model, skema-skema, diagram-diagram, simbol-simbol dan sebagainya.

3) Menggunakan kontribusi siswa (student contribution). Kontribusi yang besar pada
proses belajar mengajar diharapkan datang dari siswa, artinya semua pikiran
(konstruksi dan produksi) siswa diperhatikan.

4) Interaktivitas (interactivity). Mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui
interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan sarana
prasarana merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika realistik,
sampai proses konstruksi yang dilakukan siswa dengan siswa, siswa dengan guru
diperoleh sehingga interaksi tersebut bermanfaat.

5) Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining). Struktur dan konsep matematika
saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan dan keintegrasian antar topik (unit
pelajaran) harus dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses mengajar belajar
yang lebih bermakna. Dalam hal tertentu, karakteristik ke-5 tidak dilakukan.

c. Langkah-langkah Realistic Mathematics Education
Hobri (2016) menjelaskan bahwa secara teknis langkah-langkah pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education sebagai berikut :

Langkah 1 : memahami masalah kontekstual, guru memberikan masalah kontekstual
dalam kehidupan sehari — hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut.
Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang tergolong dalam langkah ini
adalah menggunakan masalah kontekstual yang diangkat sebagai starting point dalam

pembelajaran untuk menuju ke matematika formal sampai ke pembentukan konsep.

Langkah 2 : menjelaskan masalah kontekstual, pada langkah ini, guru dapat meminta
siswa untuk menjelaskan atau mendiskripsikan masalah kontekstual yang diberikan
kepada siswa dengan bahasa mereka sendiri. Karakteristik pembelajaran matematika
realistik yang tergolong dalam langkah ini adalah karakteristik keempat yaitu adanya

interaksi antara guru dan siswa.
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Langkah 3 : menyelesaikan masalah kontekstual, siswa secara individual ataupun
kelompok menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara
pemecahan dan jawaban masalah berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri berupa pemberian petunjuk
atau pertanyaan seperti bagaimana kamu tahu itu? Mengapa kamu perpikir demikian?
atau berupa saran. Karakteristik Realistic Mathematics Education yang tergolong
dalam langkah ini adalah karakteristik yang kedua yaitu menggunakan model dan
karakteristik ketiga yaitu menggunakan konstribusi siswa. Dengan demikian semua

prinsip Realistic Mathematics Education akan muncul pada langkah ini.

Langkah 4 : membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa, Guru menyediakan
waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan
jawaban soal secara berkelompok, untuk selanjutnya dibandingkan (memeriksa,
memperbaiki) dan didiskusikan didalam kelas. Karakreristik Realistic Mathematics
Education yang tergolong dalam langkah ini adalah karakteristik ketiga dan keempat
yaitu menggunakan kontribusi siswa dan terdapat interaksi antara siswa yang satu

dengan siswa yang lain.

Langkah 5 : menyimpulkan, dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk
menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur. Karakteristik Realistic Mathematics
Education yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya interaksi antara siswa
dengan guru sebagai pembimbing.

Dari langkah-langkah Realistic Mathematics Education di atas tergambar
bahwa guru tidak lagi berperan sebagai penyampai informasi yang sudah jadi, tetapi
lebih sebagai fasilitator dan pendamping bagi siswa. Siswa tidak lagi sebagai pihak
yang mempelajari segala sesuatu yang sudah jadi tetapi sebagai pihak yang aktif

mengkonstruksi konsep-konsep matematika.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

d. Kelebihan Realistic Mathematics Education
Beberapa kekuatan dari pembelajaran matematika realistik dikemukakan oleh

Rohmah & Yuliati (2017) sebagai berikut:

1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan
dunia sehari-hari (kehidupan dunia nyata) dan tentang kegunaan matematika pada
umumnya bagi siswa.

2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang
disebut ahli dalam bidang tersebut.

3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak
harus tunggal, dan tidak harus sama antara orang yang satu dengan orang yang
lain. Setiap orang bisa menemukan atau menggunakan caranya sendiri.
Selanjutnya dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara
penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang paling tepat,
sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian soal atau masalah tersebut.

4) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses
pembelajaran merupakan sesuatu yang utama, dan untuk mempelajari matematika
orang harus menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-
konsep matematika, dengan bantuan pihak lain yang sudah lebih tahu (misalnya
guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang
bermakna tidak akan terjadi.

5) Pembelajaran matematika realistik memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih berani mengungkapkan ide atau pendapat serta bertanya atau memberi
bantuan kepada temannya, dan dalam menjawab soal siswa terbiasa untuk

memberi alasan dari jawabannya.
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e. Kelemahan Realistic Mathematics Education
Beberapa kelemahan atau kerumitan penerapan Realistic Mathematics

Education, menurut Rohmah dkk. (2017) antara lain:

1) Upaya mengimplementasikan Realistic Mathematics Education membutuhkan
perubahan pandangan yang sangat mendasar mengenai berbagai hal yang tidak
mudah untuk dipraktekkan. Dalam Realistic Mathematics Education siswa tidak
lagi dipandang sebagai pihak yang mempelajari segala sesuatu yang sudah jadi
tetapi dipandang sebagai pihak yang aktif mengkonstruksi konsep-konsep
matematika. Guru tidak lagi sebagai pengajar, tetapi lebih sebagai pendamping
bagi siswa. Soal kontekstual tidak sekedar dipandang sebagai wadah untuk
menerangkan aplikasi dari matematika, tetapi justru digunakan sebagai titik tolak
untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika itu sendiri.

2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
Realistic Mathematics Education tidak selalu mudah untuk setiap topik
matematika yang perlu dipelajari siswa, terlebih-lebih karena soal-soal tersebut
harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

3) Upaya untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara untuk
menyelesaikan soal merupakan hal yang tidak mudah dilakukan oleh guru.

4) Proses pengembangan kemampuan berfikir siswa, melalui soal-soal kontekstual,
proses matematisasi horisontal dan proses matematisasi vertikal juga bukan
merupakan sesuatu yang sederhana, karena proses dan mekanisme berfikir siswa
harus diikuti dengan cermat, agar guru bisa membantu siswa dalam melakukan
penemuan kembali terhadap konsep matematika tertentu.

5) Guru matematika yang belum paham tentang Realistic Mathematics Education
akan mengalami kesulitan dalam mempersiapkan sumber dengan pembelajaran
yang memenuhi prinsip dan karakteristik Realistic Mathematics Education.
Sumber pembelajaran yang dimaksud antara lain buku siswa, buku guru, rencana
pembelajaran, dan media atau alat yang mendukung Realistic Mathematics

Education.
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2.4. Lesson Study for Learning Community

Rian Anggara & Umi Chotimah (2012) menceritakan bahwa Lesson Study
mulai dikenal di Jepang pada tahun 1900-an, merupakan sebuah metode analisis
kasus pada proses pembelajaran yang ditujukan untuk membantu pengembangan
profesional para guru dan membuka kesempatan bagi mereka untuk saling belajar
berdasarkan praktik-praktik nyata ditingkat kelas. Sementara Kurniati (2014)
mendefinisikan bahwa Lesson Study adalah model pembelajaran dosen melalui
analisis kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan konsep kolegalitas dan
pembelajaran bersama untuk membangun komunitas belajar. Memperjelas pendapat
sebelumnya, Hobri (2016) mengemukakan bahwa Lesson Study adalah proses
pengembangan profesional yang melibatkan guru Jepang secara sistematis memeriksa
praktik mereka, dengan tujuan menjadi lebih efektif. Lesson Study merupakan suatu
model pembinaan profesi pendidik melalui kegiatan pengkajian pembelajaran yang
dilakukan oleh sekelompok pendidik (guru/dosen) secara kolaboratif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lesson Study menurut Isoda (2010) adalah kegiatan ilmiah untuk guru yang
mencoba mengembangkan teori mereka untuk mengembangkan dan berbagi praktek-
praktek yang baik. Sedangkan Pjanic (2014) menambahkan bahwa lesson study
adalah suatu proses di mana para guru secara progresif dan sistematis berusaha keras
untuk mengembangkan metode pengajaran mereka dengan bekerja dengan guru lain
untuk memeriksa dan mengkritik teknik mengajar masing-masing.

Lesson Study telah berkembang dibeberapa negara di dunia. Di USA, Lee Bae,
Hayes, Seitz, O’Connor, & DiStefano (2016) menceritakan bahwa kebanyakan
Lesson Study dalam pendidikan guru melaporkan Lesson Study berjalan sukses
sehingga dilakukan analisis substansi pembelajaran guru dan perubahannya.
Inprasitha & Changsri (2014) meneliti Keyakinan Guru tentang Praktik Mengajar
dalam Konteks Lesson Study and Open Approach di Thailand dan menghasilkan
bahwa terjadi perubahan keyakinan guru tentang praktik pengajaran dari keyakinan

sebelumnya.
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Di Indonesia, Hobri (2016) menceritakan Lesson Study dirintis sekitar Tahun
2004/2005 bersamaan dengan implementasi program IMSTEP (1998-2005). Lesson
Study dikembangkan di sekolah melalui program SISSTEMS (2006-2008) di
Kabupaten Sumedang (Jawa Barat), Kabupaten Bantul (DIY), dan Kabupaten
Pasuruan (Jawa Timur). Selanjutnya pengalaman berharga Lesson Study didesiminasi
keluar Jawa melalui program PELITA (2009-2013).

Yoshida (1999) menjelaskan bahwa Lesson study terdiri dari tiga bagian utama:
(1) identifikasi tema penelitian (research theme) dari lesson study; (2) pelaksanakan
sejumlah research lesson yang akan mengeksplorasi research theme; dan (3) refleksi
proses pelaksanaan lesson study, termasuk pembuatan laporan tertulis. Sedangkan
Pjanic (2014) menyebutkan proses lesson study dapat digambarkan sebagai proses:
plan (perencanaan pembelajaran), do (pelaksanaan pembelajaran) and see (refleksi
pembelajaran). Aktivitas yang terkait dengan plan, do and see dilakukan secara
kolaboratif oleh guru dan diulang dalam siklus.

Syafruddin (2017) mengetengahkan penjelasan Bill Cerbin dan Bryan Kopp

tentang enam tahapan dalam Lesson Study, yaitu:

1) Form a Team: membentuk tim sebanyak 3-6 orang yang terdiri guru yang
bersangkutan dan pihak-pihak lain yang kompeten serta memilki kepentingan

dengan lesson study.

2) Develop Student Learning Goals: anggota tim memdiskusikan apa yang akan

dibelajarkan kepada siswa sebagai hasil dari Lesson Study.

3) Plan the Research Lesson: guru-guru mendesain pembelajaran guna mencapai

tujuan belajar dan mengantisipasi bagaimana para siswa akan merespons.

4) Gather Evidence of Student Learning: salah seorang guru tim melaksanakan pem-
belajaran, sementara yang lainnya melakukan pengamatan, mengumpulkan bukti-

bukti dari pembelajaran siswa.
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5) Analyze Evidence of Learning: tim mendiskusikan hasil dan menilai kemajuan

dalam pencapaian tujuan belajar siswa.

6) Repeat the Process: kelompok merevisi pembelajaran, mengulang tahapan-tahapan
mulai dari tahapan ke-2 sampai dengan tahapan ke-5.

Learning Community dilandasi oleh tiga teori yaitu; 1) Dewey’s theory of
community, komunitas dimana orang belajar dg yg lain, 2) Theories of collaborative
learning, konstruktivisme social, Pendekatan sosial budaya, 3) Reflective
practitioners, diusulkan oleh D. Schén, (Saito & Murase, 2011). Hobri (2016)
menjelaskan pendapat Manabu SATO yang mendasari Learning Community dengan
teori Vygotsky — Bruner (makna pengetahuan), active, collaborative, dan reflection.
High quality learning, yaitu : (1) authentic learning, (2) collaborative learning
(menyimak), ZPD - collaborative —jumping (bukan tugas dibuku). Maasaki SATO
memberikannya tiga filosofi yaitu; 1) public philosophy, artinya semua pihak
merupakan pelaku reformasi sekolah; guru melakukan open class lebih dari 1 kali
dalam setahun, 2) democratic philosophy, artinya tujuan pendidikan sekolah adalah
bagaimana siswa belajar dan hidup berkolabarasi antara satu dengan yang lainnya, 3)
excellent Philosophy, yaitu dengan melakukan yang terbaik untuk belajar dan
mengajar.

Lesson Study telah mengalami perkembangan dengan menekankan pada aspek
kualitas kegiatan pembelajaran di dunia akademis. Lesson Study berkembang
menggunakan pembelajaran kolaboratif dan Learning Community yang selanjutnya
diistilahkan dengan Lesson Study for Learning Community (Hobri, 2016). Saito &
Atencio (2015) menggambarkan bahwa Lesson Study for Learning Community
sebagai penyediaan kondisi untuk mengubah menejemen, perspektif tentang
pelajaran, pendekatan observasi, hubungan antara guru, dan hubungan yang ada
antara sekolah dengan masyarakat. Artinya bahwa Lesson Study for Learning
Community harus berdampak pada guru, murid, administrator sekolah, masyarakat,

dan orang tua secara holistik dan terintegrasi.
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Secara garis besar Hobri (2016) menjelaskan bahwa siswa belajar dalam
beberapa aspek berikut : (1) do (bekerja secara kelompok/individual), (2) speak up,
(3) ask/question/discussion, (4) dan menyimak. Sedangkan menurut Kurniati (2014),
guru mengembangkan beberapa hal yang diantaranya seperti; 1) mengembangkan
pemikiran kritis tentang proses belajar mengajar, 2) merancang rencana pelajaran
yang baik, 3) mengamati pola pikir siswa dalam belajar dan memilih tindakan yang
sesuai , 4) membahas dan melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran, dan 5)
mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan
aktivitas pembelajaran.

Dalam penerapan Lesson Study for Learning Community, Saito & Atencio
(2014) menekankan bahwa saat pengembangan profesional dimaksimalkan dengan
merestrukturisasi tugas administrasi harian; saling membantu pencarian dan
konsultasi diprioritaskan dengan membuat belajar lebih kolaboratif dan dengan
mereformasi pelajaran sehari-hari; pandangan guru terhadap pelajaran digeser untuk
fokus pada sinyal kebutuhan anak-anak; dan perspektif tentang belajar bergeser untuk
mengakui dan menerima peran yang tak terelakkan dari kekeliruan, kebingungan, dan
perjuangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Hobri (2016) yaitu
bagaimana siswa saling belajar dan tidak ada yang terabaikan, student gesture atau
student body movement. Unsur yang di shoot dan dianalisis adalah pembelajaran
secara umum (model U) serta aktivitas guru, dan yang terpenting adalah aktivitas
collaboratibe learning di kelompok. Observer tidak boleh mengintervensi siswa dan
aktivitas pembelajaran di kelas.

Lesson Study lebih menekankan pada aspek pengkajian tentang guru, dan
penguasaan materi oleh siswa dibanding aktivitas siswa belajar kemudian
berkembang menjadi Lesson Study for Learning Community yang lebih menekankan
pengkajian pada bagaimana siswa belajar dan berkolaborasi, dibandingkan dengan

pengkajian tentang bagaimana guru mengajar dan penguasaan materi.
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2.5 Penelitian Relevan

Setiawan, dkk. (2014) meneliti tentang keterkaitan soal PISA (Programme for
International Student Assessment) dengan literasi siswa. PISA menggunakan
pendekatan literasi yang inovatif, yaitu suatu konsep belajar yang berkaitan dengan
kapasitas para siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam mata
pelajaran kunci disertai dengan kemampuan untuk menelaah, memberi alasan dan
mengomunikasikannya secara efektif, serta memecahkan dan menginterpretasikan
permasalahan dalam berbagai situasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa soal
matematika PISA tidak hanya menguji kemampuan matematika sederhana siswa,
melainkan level 4-6 adalah tingkat dimana siswa diuji kemampuan berpikir tingkat
tingginya.

Penelitian yang mendeskripsikan dan menggambarkan literasi matematika
siswa dilakukan oleh Puspitasari, dkk. (2015). Penelitian tersebut untuk mengetahui
literasi matematika siswa berdasarkan kemampuan matematika. Penelitiannya
memperlakukan pengelompokan kemampuan matematika siswa ke dalam tiga
tingkatan kemampuan matematika yaitu kemampuan matematika rendah, sedang dan
tinggi. Hasil penelitiannya memperoleh bahwa siswa dengan tingkatan rendah dan
sedang berada di level 2 literasi matematika, sedangkan siswa dengan kemampuan
tinggi berada di level 3 literasi matematika.

Kyttala & Bjorn (2014) menguji hubungan antara keterampilan literasi remaja
kelas delapan dan kinerja masalah kata matematika. Selain itu, kemampuan visuo-
spasial dan kecemasan matematika dianggap sebagai kovariat. Penelitiannya juga
membandingkan antara kemampuan visuo-spasial dan kecemasan matematika anak
laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika sangat terkait dengan
kemampuan membaca teknis yang baik, bahkan di masa remaja. Selain itu,
menekankan suasana yang menggembirakan di kelas matematika dapat membantu

anak perempuan dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi.
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2.6 Kerangka Pikir

Penelitian ini diawali dengan wawancara guru sebelum pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community. Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran awal tentang profil guru dan pendekatan pembelajaran serta dampaknya
bagi siswa. Berikutnya, dilakukan observasi proses pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community di kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu. Observasi ini dilakukan untuk
melihat proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
berbasis Lesson Study for Learning Community.

Langkah berikutnya adalah menggali respon siswa terkait proses pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for
Learning Community melalui angket siswa. Sedangkan kepada guru dilakukan
wawancara untuk mengetahui respon guru setelah melaksanakan proses pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for
Learning Community.

Test diberikan kepada siswa berupa lembar soal yang terdiri dari lima (5)
nomor soal yang mencakup lima (5) level, sesuai dengan level literasi matematika
dalam PISA. Soal tersebut merupakan hasil adaptasi dari PISA dengan
memperhatikan tiga (3) komponen utama yang menjadi pokok penilaian PISA yaitu
komponen proses, konten dan konteks. Setelah test dilakukan analisis data untuk
memperoleh deskripsi tentang level literasi matematis siswa.

Dalam hal analisis literasi matematika, penelitian ini difokuskan pada literasi
matematika yang didasarkan pada konteks sosial, konten kuantitas, dan proses
penilaian literasi matematika sesuai PISA yaitu; 1) merumuskan situasi matematis, 2)
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam matematika, dan 3)
menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika.
Dengan demikian soal tes yang diberikan adalah soal yang diadaptasi dari soal

matematika PISA dengan konteks, konten, dan proses yang disesuaikan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Suryana (2012) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi
terjadinya sesuatu aspek fenomena sosial tertentu, dan untuk mendeskripsikan
fenomena tertentu secara terperinci.

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau gejala sosial
dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang
fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya
akan menghasilkan sebuah teori, (Sujarweni, 2014). Penelitian kualitatif berusaha
menampilkan secara holistik yang membutuhkan kecermatan dalam pengamatan,

sehingga kita dapat memahami secara menyeluruh hasil penelitian.

3.2 Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian yaitu 29 siswa-siswi kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu tahun
ajaran 2018/2019. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
berbasis Lesson Study for Learning Community di kelas VII A MTs. Ma’arif
Ambulu tahun ajaran 2018/2019.

2) Respon siswa dan guru kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu tahun ajaran
2018/2019 dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community.

3) Literasi siswa kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu tahun ajaran 2018/2019 yang

diukur melalui soal-soal yang diadaptasi dari PISA.

32
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3.3 Tempat, Waktu, dan Peran Peneliti

Penelitian dilakukan di kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu tahun ajaran
2018/2019. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari
tahun 2019. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen aktif dalam
upaya mengumpulkan data di lapangan. Sedangkan instrumen lain berupa berbagai
bentuk alat dan dokumentasi dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil
penelitian yang berfungsi sebagai instrument pendukung. Peneliti disebut sebagai alat
utama (key instrument) dalam penelitian kualitatif” (Ibrahim, 2015). Peneliti
merupakan perencana, pengumpul data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor
hasil penelitiannya. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan
sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga
keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data

lainnya mutlak diperlukan.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghidari kesalahan pemahaman dan
perbedaan penafsiran terkait dengan istilah-istilah dalam judul penelitian. Sesuai
dengan judul penelitian “Analisis Literasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for

Learning community”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu;

1) Literasi; Literasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah literasi
matematika siswa. Literasi matematika siswa adalah kemampuan individu (siswa)
untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks. Kemampuan ini mencakup penalaran matematis dan kemampuan
menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur, fakta dan fungsi matematika
untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena.

2) Realistic Mathematics Education; Realistic Mathematics Education adalah
pendekatan pembelajaran matematika yang menempatkan permasalahan

matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa menerima
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materi dan memberikan pengalaman langsung dengan pengalaman mereka sendiri.
Masalah-masalah realistis digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep
atau pengetahuan matematika formal, dimana siswa diajak bagaimana cara
berpikir menyelesaikan masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi pokok
permasalahan.

3) Lesson Study for Learning community; Lesson Study for Learning community
adalah model pembelajaran guru melalui analisis kolaboratif dan berkelanjutan
berdasarkan konsep kolegalitas dan pembelajaran bersama untuk membangun
komunitas belajar serta lebih menekankan pengkajian pada bagaimana siswa

belajar dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran.

3.5 Data dan Sumber Data
Bentuk data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Data proses pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community yang diperoleh melalui
observasi.

2) Data respon siswa dan guru yang diperoleh melalui angket respon siswa dan
wawancara guru.

3) Data kemampuan literasi matematika siswa yang diperoleh dari lembar jawaban

siswa terhadap soal-soal yang diadaptasi dari PISA.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh keterangan atau
kenyataan yang benar mengenai objek yang diteliti sehingga data dapat
dipertanggungjawabkan. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Observasi; Observasi merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku
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manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap komponen
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Dalam penelitian
ini, observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. Observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
kesesuaian proses pelaksanaan pembelajaran dengan karakteristik pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community

2) Angket; Metode angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang diteliti. Angket digunakan untuk
mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber yang beraneka ragam yang
berada di lokasi penelitian. Peneliti dalam metode ini akan memberikan angket
kepada siswa yang telah mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang respon
siswa terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

3) Wawancara; Wawancara Yyaitu proses memperolen penjelasan  untuk
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab dengan orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Wawancara
dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi tentang respon guru terhadap
proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis
Lesson Study for Learning Community.

4) Tes tertulis; Metode tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan pemberian soal yang diadaptasi dari PISA. Tes diberikan kepada siswa
setelah proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
berbasis Lesson Study for Learning Community. Tes ini dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan level kemampuan
dalam PISA.
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3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena, baik alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian

ini, digunakan instrumen penelitian kualitatif melalui instrumen pembelajaran yang

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, Angket siswa,

panduan wawancara guru, dan soal tes hasil belajar siswa.

1)

2)

Instrumen pembelajaran; Instrumen pembelajaran diberikan untuk maksud sebagai
pedoman dan panduan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Instrumen ini
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. Rencana pelaksanaan pembelajaran sebagaimana pada lampiran 1.2

dan lembar kerja siswa sebagaimana pada lampiran 2.1.

Instrumen Observasi; Lembar observasi untuk mengukur aktivitas guru dalam hal
kesesuaian proses pelaksanaan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study
for Learning Community. Observasi juga dilakukan kepada siswa untuk informasi
aktivitas siswa. Observasi aktivitas siswa menilai beberapa aspek yaitu; aspek
kerjasama, mengemukakan pendapat, dan menjawab pertanyaan. Lembar
observasi ini diberikan kepada guru mitra atau observer untuk diisi dengan
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi aktivitas guru dan siswa sebagaimana lampiran 3.1 dan 3.2.

Dalam hal lembar observasi aktivitas guru dan siswa, penilaian menggunakan
model ratingscale untuk lembar observasi kesesuaian proses pelaksanaan dengan
rencana pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
berbasis Lesson Study for Learning Community. Sistem penskoran sebagaimana
terlihat pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1: Penskoran Kesesuaian Pembelajaran

Alternative Pilihan Skor
Baik Sekali 4
Cukup Baik 3
Tidak Baik 2

Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Sugiono (2017)

Setelah memperoleh skor untuk tiap-tiap pilihan jawaban pada setiap pertanyaan
atau item, hasilnya dipergunakan untuk mendeskripsikan kualitas pembelajaran
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for

Learning Community.

3) Instrumen Angket; Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Educatioan berbasis Lesson Study for Learning Community. Angket respon siswa
sebagaimana lampiran 4.1.

4) Instrumen Wawancara; Instrumen ini berupa panduan wawancara yang digunakan
untuk mengetahui respon guru terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematics Educatioan berbasis Lesson Study for Learning Community.

Panduan wawancara guru sebagaimana lampiran 4.2.

5) Instrumen Tes; Tes dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang dimaksudkan
untuk memperoleh informasi tentang literasi matematika siswa dengan
memberikan soal tes hasil belajar yang diadaptasi dari PISA. Soal tes sebanyak 5
soal dengan rincian soal 1 yang terdiri dari 1 pertanyaan, soal 2 terdiri dari 2
pertanyaan, soal 3 terdiri dari 2 pertanyaan, soal 4 terdiri 3 pertanyaan, dan soal 5
juga terdiri dari 3 pertanyaan. Tes hasil belajar ini diikuti oleh seluruh siswa kelas
VII A MTs. Ma’arif Ambulu yaitu sebanyak 29 siswa. Soal tes yang diadaptasi

dari PISA sebagaimana dalam lampiran 5.2.
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3.8 Validitas Instrumen

Validitas adalah taraf sampai dimana suatu alat ukur mampu mengukur apa
yang hendak diukur. Validitas insrumen dipergunakan untuk mengetahui kevalidan
suatu instrumen. Validitas yang dilakukan penelitian untuk melihat kevalidan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Seluruh instrumen penelitian yang di
validasi meliputi; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Lembar
Observasi, Angket Siswa, Panduan Wawancara, dan Soal Tes Hasil Belajar yang
diadaptasi dari PISA. Sebagai alat ukur, instrumen penelitian disusun dengan
meminta pendapat ahli (expert judgement) yaitu oleh dosen dan guru mata pelajaran
matematika. Seluruh instrumen penelitian juga diuji kesahihannya dengan menguji

setiap item oleh penilaian ahli.

3.9 Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk menelaah atau secara sistematika yang
diperoleh dari berbagai sumber, yaitu observasi, angket, wawancara, dan hasil tes.
Data tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif
deskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi, latar penelitian secara menyeluruh
dan sejarah data tersebut ditarik suatu temuan penelitian. Analisis data penelitian ini

menggunakan teori reduksi.

1) Reduksi data; Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilah, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Reduksi dilakukan dari
seluruh data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya memberikan
gambaran secara menyeluruh tentang; a) pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. b) respon siswa dan guru terhadap pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

c) literasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
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Mathematic Education berbasis Lesson Study for Learning Community di MTSs.
Ma’arif Ambulu. Hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, dikaji dan

disimpulkan sesuai dengan tujuan dan manfaat penelitian.

2) Penyajian Data; Penyajian data dimaksudkan untuk merepresentasikan hasil data
yang diperoleh dari tiap-tiap kegiatan penelitian. Model data didefinisikan sebagai
suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model ini mencakup berbagai jenis matrik,

grafik, jaringan kerja, dan bagan.

3) Penarikan Kesimpulan; Penarikan kesimpulan merupakan salah satu kegiatan dari
konfigurasi kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data selalu diuji
kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya menjadi terjamin. Pada tahap
ini, peneliti membuat proposisi yang terkait dengan prinsip logika dan
mengakatnya sebagai temuan penelitian yang kemudian menkajinya secara
berulang terhadap data yang sudah ada, mengelompokkan data yang telah
terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Selanjutnya peneliti melaporkan
hasil penelitian secara lengkap.

Berdasarkan teknik analisis data, peneliti melakukan analisis data dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community. Dalam
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti melakukan pengumpulan
data terkait proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan observasi. Peneliti,
kemudian menyusun catatan tertkait hasil observasi tersebut. Dari hasil catatan
tersebut selanjutnya peneliti memilah, memfokuskan, menyusun data, dan
membuat kesimpulan terkait pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan

Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community.
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b) Mendeskripsikan respon siswa dan guru. Dalam mendeskripsikan ini, peneliti
melakukan pengumpulan data terkait respon siswa dan guru terhadap
pembelajaran melalui observasi, angket siswa, dan wawancara guru. Peneliti,
kemudian menyusun catatan tertkait hasil angket dan wawancara. Dari hasil
catatan tersebut selanjutnya peneliti memilah, memfokuskan, menyusun data, dan
membuat kesimpulan terkait respon siswa dan guru terhadap pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community.

c) Mendeskripsikan literasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. Proses ini dilakukan dengan mendeskripsikan hasil tes siswa dalam
menyelesaikan soal yang diadaptasi dari PISA. Dalam mendeskripsikan hasil tes,
peneliti dibantu dengan alternatif jawaban yang telah dibuat oleh peneliti atau
kunci alternatif jawaban soal tes. Adapun lembar kunci alternatif jawaban soal tes
sebagaimana dalam lampiran A.6. Selanjutnya hasil jawaban soal siswa
disesuaikan dengan proses matematika dan indikator level kemampuan

berdasarkan level literasi matematika PISA.

3.10 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian kualitatif antara lain adalah pra-lapangan, lapangan, dan

pengolahan data, Sujarweni (2014).

1) Pra-Lapangan; Menyusun rancangan, memilih lapangan, mengurus perijinan,
menjajagi dan menilai keadaan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan instrumen, persoalan etika dalam lapangan.

2) Lapangan; Memahami dan memasuki lapangan, pengumpulan data.

3) Pengolahan data; Reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan
verifikasi, serta kesimpulan akhir.

Berikut adalah gambar 3.1 yang merepresentasikan alur penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai literasi siswa dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
berbasis Lesson Study for Learning Community di kelas VII A MTs. Ma’arif Ambulu,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
Berbasis Lesson Study for Learning Community dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Dalam perencanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community, guru mendapatkan ruang untuk menelaah dan
menemukembangkan instrumen pembelajaran yang sesuai dengan dinamika kelas
belajar secara kolaboratif bersama guru mitra. Dengan demikian, guru mitra telah
belajar secara kolaboratif untuk merumuskan strategi pembelajaran yang efektif
yang tentunya selalu berkembang sesuai dengan dinamika kelas pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community mampu menumbuhkan
sikap siswa berani bertanya, mengungkapkan pendapat, berani mempresentasikan
hasil diskusi dan berani menjawab pertanyaan serta menghargai pendapat orang
lain. Dalam hal emosional, siswa mengalami ketertarikan dengan cara belajar,
materi menjadi mudah dipahaminya dan senang dengan belajar kelompok. Hal
tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran secara umum telah
memenuhi karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis
Lesson Study for Learning Community. Dalam refleksi pelaksanaan pembelajaran,
guru dapat mengoptimalkan perannya untuk menemukenali kelemahan strategi
pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya, guru dapat menemukan konsep

strategi lanjutan untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

88
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Aktivitas siswa diklasifikasikan ke dalam tiga aspek yaitu aspek kerjasama siswa,
aspek keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat, dan aspek keberanian
siswa dalam menjawab pertanyaan. Aspek pertama, aktivitas kerjasama siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community berada
dalam kategori sangat baik yang ditunjukkan oleh 51,72% siswa. Aspek aktivitas
kerjasama siswa dengan kategori baik ditunjukkan oleh 44,83% siswa dan aspek
aktivitas kerjasama siswa dengan kategori kurang ditunjukkan oleh 3,45% siswa.
Aspek kedua, keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat ditunjukkan oleh
37,93% siswa dengan kategori sangat baik, untuk kategori baik ditunjukkan oleh
oleh 58,62% siswa dan kategori kurang ditunjukkan oleh 3,45% siswa. Aspek
ketiga, keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan ditunjukkan oleh 41,38%
siswa dengan kategori sangat baik, 58,62% siswa menunjukkan kategori baik, dan
tidak ada siswa yang menunjukkan kategori kurang.

2) Berdasarkan instrumen pembelajaran dan metode kelompok, pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson
Study for Learning Community telah memberikan kemudahan dan percepatan
pemahaman siswa terhadap materi. Pembelajaran ini dikatagorikan baik dengan
respon positif 82,76% siswa. Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community
telah mampu menumbuhkembangkan sikap berani bertanya, sikap berani
mempresentasikan hasil diskusi kepada publik, dan sikap berani menjawab
pertanyaan atas dasar kepahaman terhadap materi pembelajaran, serta sikap
menghargai pendapat orang lain yang dalam hal ini adalah komunitas belajar.
Berdasarkan empat sikap tersebut, pembelajaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning Community
direspon positif oleh 73,56% siswa. Sedangkan hal yang mengarah pada
emosional siswa yaitu ketertarikan siswa dengan cara belajar, mempermudah

pemahaman materi, ketertarikan dengan belajar kelompok direspon positif oleh
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85,06% siswa. Hal tersebut diatas menunjukkan bahwa siswa memberikan respon
positif yang kuat terhadap pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for Learning Community.

Guru merasa bahwa penelitian ini memposisikannya sebagai subjek dan sekaligus
peneliti. Proses perencanaan telah memberikan kesempatan baginya untuk
menemukembangkan  strategi  pembelajaran yang efektif, pelaksanaan
pembelajaran  menjadikannya laboratorium untuk implementasi strategi
pembelajaran, dan refleksi pelaksanaan pembelajaran menjadi evaluator
konstruktif yang memberikan catatan rekomendasi untuk pengembangan strategi
pembelajaran selanjutnya. Hal tersebut diatas mendasari guru secara lansung
mengungkapkan ketertarikannya terhadap pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis Lesson Study for Learning
Community. Dengan demikian bahwa guru menunjukkan respon positif terhadap
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis
Lesson Study for Learning Community.

3) Hasil tes menunjukkan bahwa 29 siswa menyelesaikan soal literasi matematika
level 1 dan 2 dengan benar. Sebanyak 7 siswa hanya mampu menyelesaikan soal
literasi matematika sampai pada level 3. Untuk soal level 4, sebanyak 13 siswa
dapat menyelesaikannya secara benar. Sedangkan soal literasi matematika level 5,
sebanyak 9 siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual tersebut secara
benar dan memenuhi sebagaian besar indikator literasi matematika PISA. Jika
ketercapaian literasi matematika siswa tersebut dipersentasekan maka dari total 29
siswa diperoleh bahwa 24,14% siswa berada di level 3 dan 44,83% siswa dilevel 4,
sedangkan 31,03% siswa berkemampuan level 5. Dengan demikian rasio
kemampuan literasi matematika berdasarkan jumlah siswa, secara berurutan
berada pada level 4 sebesar 44,83% dan level 5 sebesar 31,03%, dan level 3
sebesar 24,14%.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1) Guru dapat menggunakan pendekatan pendekatan pembelajaran realistic
mathematics education berbasis Lesson Study for Learning Community untuk
menemukenali dan melatih literasi matematika siswa level yang lebih baik. Guru
diharapkan untuk selalu merencakan pembelajaran secara reguler bersama mitra
strategis guna menghasilkan strategi pembelajaran efektif untuk kesesuaian dengan
dinamika kelas belajar dan ketercapaian tujuan pembelajaran.

2) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini untuk
menemukembangkan instrumen stategis pembelajaran, selalu mengembangkan
soal adaptasi PISA sebagai instrumen penguatan lireasi matematika siswa dan
mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

yang diadaptasi dari PISA.
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SILABUS PEMBELAJARAN

SMP / MTs

MATEMATIKA

Nama Sekolah : MTs. MA’ARIF AMBULU
Kelas - VI (Tujuh)
Nama Guru : SRI WAHYUNI

NIP / NIK
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SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas VI

Alokasi Waktu : 5 Jam Pelajaran/Minggu

Kompetensi Inti (KI)

» KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
- KI-3 (Soasial) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

« KI-3 (Pengetahuan) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

- Kl 4 (Keterampilan) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui pembelajaran tidak
langsung (indirect teaching), pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan
karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
3.1 Menjelaskan dan Bilangan Bulat dan - Mencermati permasalahan sehari-
menentukan urutan | Pecahan hari yang berkaitan dengan

penggunaan bilangan bulat,
Misal: zona pembagian waktu
berdasarkan GMT (Greenwich

pada bilangan bulat
(positif dan negatif)
dan pecahan (biasa,

- Membandingkan
bilangan bulat dan

campuran, desimal, pecahan Meredian Time), hasil
persen) - Mengurutkan pengukuran suhu dengan
- bilangan bulat dan termometer, kedalaman di bawah
3:2 Menjelaskan dan pecahan permukaan laut, ketinggian

melakukan operasi
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Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

hitung bilangan
bulat dan pecahan
dengan
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

3.3 Menjelaskan dan

menentukan
representasi
bilangan bulat besar
sebagai bilangan
berpangkat bulat
positif

4.1 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bulat dan
pecahan (biasa,
campuran, desimal,
persen)

4.2 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan

4.3 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
bilangan bulat besar
sebagai bilangan
berpangkat bulat
positif

Operasi dan sifat-sifat
operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan

Mengubah bentuk
bilangan pecahan

Menyatakan bilangan
dalam bentuk
bilangan berpangkat
bulat positif

Kelipatan persekutuan
terkecil (KPK)

Faktor persekutuan
terbesar (FPB)

gedung, pohon atau daratan

Mencermati urutan bilangan,
sifat-sifat operasi hitung bilangan
bulat, kelipatan persekutuan dan
faktor persekutuan serta
penerapannya

Mencermati permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan
penggunaan pecahan. Misal:
pembagian potongan kue,
potongan buah, potongan
gambar, potongan selembar
kain/kertas, pembagian air dalam
gelas, dan sebagainya

Mengumpulkan informasi
tentang KPK dan FPB serta dua
teknik menemukannya (pohon
faktor dan pembagian bersusun)

Mengumpulkan informasi
tentang bagaimana menyatakan
bilangan dalam bentuk pangkat
bulat

Mengumpulkan informasi
tentang sifat-sifat penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat,
perkalian dan pembagian pada
bilangan bulat dan pecahan

Menyajikan secara tertulis atau
lisan hasil pembelajaran tentang
perbandingan bilangan bulat,
penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat, perkalian dan
pembagian bilangan bulat,
kelipatan dan faktor bilangan
bulat, perbandingan bilangan
pecahan, pengali dan pembagi
bilangan pecahan, dan bilangan
rasional

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan
bilangan bulat, penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat,
perkalian dan pembagian
bilangan bulat, kelipatan dan
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Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

faktor bilangan bulat,
perbandingan bilangan pecahan,
pengali dan pembagi bilangan
pecahan, dan bilangan rasional

3.4

Menjelaskan dan
menyatakan
himpunan,
himpunan bagian,
himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen
himpunan,
menggunakan
masalah kontekstual

Himpunan

- Menyatakan
himpunan

- Himpunan bagian,
kosong, semesta

- Hubungan antar
himpunan

- Operasi pada

Mengamati penggunaan
himpunan dalam kehidupan
sehari-hari. Misal: kumpulan
hewan, tumbuhan, buah- buahan,
kendaraan bermotor, alat tulis,
suku-suku yang ada di Indonesia.

Mencermati permasalahan yang
berkaitan dengan himpunan
bagian, himpunan semesta,

himpunan himpunan kosong, anggota

3.5 Menjelaskan dan himpunan, himpunan kuasa,
melakukan operasi | - Komplemen kesamaan dua himpunan, irisan
biner pada himpunan antar himpunan, gabungan antar
himpunan himpunan, komplemen
menggunakan himpunan, selisih, dan sifat-sifat
masalah kontekstual operasi himpunan

4.4 Menyelesaikan Mengumpulkan informasi
masalah kontekstual mengenai sifat identitas, sifat
yang berkaitan komutatif, sifat asosiatif, dan
dengan himpunan, sifat distributif pada himpunan
E:mpﬂggz E:r?]fsnté Menyajikan hasil pembelajaran
himgunan kosong : tentang himpunan dan sifat-sifat

’ operasi himpunan

komplemen
himpunan Memecahkan masalah yang

4.5 Menyelesaikan ;?;:ﬁgisaetgglgn himpunZggean
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan operasi
biner pada
himpunan

3.6 Menjelaskan bentuk | Bentuk Aljabar Mencermati masalah sehari- hari

3.7

aljabar dan unsur-
unsurnya
menggunakan
masalah kontekstual

Menjelaskan dan
melakukan operasi
pada bentuk aljabar
(penjumlahan,

- Menjelaskan
koefesien, variabel,
konstanta, dan suku
pada bentuk aljabar

- Operasi hitung bentuk
aljabar

- Penyederhanaan

yang berkaitan dengan
penggunaan konsep bentuk
aljabar

Mencermati bentuk aljabar dari
berbagai model bentuk,
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar yang disajikan,
cara menyederhanakan bentuk
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Kegiatan Pembelajaran

pengurangan,
perkalian, dan
pembagian)

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
bentuk aljabar

4.7 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
operasi pada bentuk
aljabar

bentuk aljabar

aljabar

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang bentuk aljabar, operasi
hitung aljabar, dan

penyederhanaan bentuk aljabar

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar,
operasi bentuk aljabar, serta
penyederhanaan bentuk aljabar

3.8 Menjelaskan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu variabel
dan
penyelesaiannya

4.8 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu variabel

Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear
satu Variabel

- Pernyataan
- Kalimat terbuka

- Penyelesaian
persamaan linear satu
variabel dan
pertidaksamaan linear
satu variable

Mencermati permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel.
Misal: panas benda dengan
ukuran panjang, kecepatan dan
jarak tempuh

Mengumpulkan informasi
penyelesaian persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variabel melalui manipulasi
aljabar untuk menentukan bentuk
paling sederhana

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang persamaan linear satu
variabel, bentuk setara persamaan
linear satu variabel, dan konsep
pertidaksamaan

Memecahkan masalah tentang
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variable

3.9 Menjelaskan rasio
dua besaran
(satuannya sama
dan berbeda)

3.10 Menganalisis
perbandingan
senilai dan berbalik
nilai dengan
menggunakan tabel
data, grafik, dan

Perbandingan

- Membandingan dua
besaran

- Perbandingan senilai

- Perbandingan berbalik
nilai

Mencermati permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan
penggunaan konsep rasio atau
perbandingan. Misal: peta,
denah, maket, foto, komposisi
bahan makanan pada resep,
campuran minuman, dan
komposisi obat pada resep obat

Mengumpulkan informasi
tentang model matematika dari
konsep perbandingan sebagai
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Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

4.9

persamaan

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
rasio dua besaran
(satuannya sama
dan berbeda)

4.10 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
perbandingan
senilai dan berbalik
nilai

hubungan fungsional antara suatu
besaran dengan besaran lain
berbentuk perbandingan senilai,
perbandingan berbalik nilai

Mengumpulkan informasi
mengenai strategi menyelesaikan
masalah nyata yang melibatkan
konsep perbandingan

Menyajikan hasil pembelajaran
perbandingan senilai dan berbalik
nilai

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan perbandingan
senilai dan berbalik nilai

3.11 Menganalisis

aritmetika sosial
(penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

4.11 Menyelesaikan

masalah berkaitan
dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

Aritmetika Sosial

Harga penjualan dan
pembelian

Keuntungan,
kerugian, dan impas

Persentase untung dan
rugi

Diskon

Pajak

Bruto, tara, dan netto
Bunga tunggal

Mencermati kegiatan-kegiatan
sehari-hari berkaitan dengan
transaksi jual beli, kondisi
untung, rugi, dan impas

Mencermati cara menentukan
diskon dan pajak dari suatu
barang

Mengamati konteks dalam
kehidupan di sekitar yang terkait
dengan bruto, neto, dan tara

Mengumpulkan informasi
tentang cara melakukan
manipulasi aljabar terhadap
permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan artimetika
sosial

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang aritmetika sosial

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan artimetika
sosial

3.12 Menjelaskan sudut,

jenis sudut,
hubungan antar
sudut, cara melukis
sudut, membagi
sudut, dan membagi

Garis dan Sudut

Garis

Kedudukan garis
Membagi garis
Perbandingan ruas

Mencermati model gambar atau
objek yang menyatakan titik,
garis, bidang, atau sudut

Mencermati permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan
penerapan garis dan sudut
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garis

3.13 Menganalisis

hubungan antar
sudut sebagai akibat
dari dua garis
sejajar yang
dipotong oleh garis
transversal

4.12 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
sudut dan garis

4.13 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
hubungan antar
sudut sebagai akibat
dari dua garis
sejajar yang
dipotong oleh garis
transversal

garis

Pengertian sudut
Jenis-jenis sudut
Hubungan antar sudut
Melukis dan sudut

Mencermati kedudukan dua
garis, jenis-jenis sudut, hubungan
antar sudut

Mencermati sudut-sudut yang
terbentuk dari dua garis yang
dipotong oleh garis transversal

Mencermati cara melukis dan
membagi sudut menggunakan
jangka

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang garis dan sudut

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan garis dan sudut

3.14 Manganalisis

berbagai bangun
datar segiempat
(perseqi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang- layang) dan
segitiga berdasarkan
sisi, sudut, dan
hubungan antar sisi
dan antar sudut

3.15 Menurunkan rumus

untuk menentukan
keliling dan luas
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang- layang) dan
segitiga

Bangun Datar
(Segiempat dan segitiga)

Pengertian segi empat
dan segitiga
Jenis-jenis dan sifat-
sifat bangun datar
Keliling dan luas segi
empat dan segitiga

Menaksir luas bangun
datar yang tak
beraturan

Mencermati benda di lingkungan
sekitar berkaitan dengan bentuk
segitiga dan segiempat

Mengumpulkan informasi
tentang unsur-unsur pada
segiempat dan segitiga

Mengumpulkan informasi
tentang jenis, sifat dan
karakteristik segitiga dan
segiempat berdasarkan ukuran
dan hubungan antar sudut dan
sisi-sisi

Mengumpulkan informasi
tentang rumus keliling dan luas
segiempat dan segitiga melalui
pengamatan atau eksperimen

Mengumpulkan informasi
tentang cara menaksir luas
bangun datar tidak beraturan
menggunakan pendekatan luas
segitiga dan segiempat

Menyajikan hasil pembelajaran
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4.14 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan

tentang segiempat dan segitiga
- Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan segiempat dan

bangun datar
segiempat (perseqi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang- layang) dan
segitiga

segitiga

4.15 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan luas dan
keliling segiempat
(perseqi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang- layang) dan
segitiga

Mencermati penyajian data
tentang informasi di sekitar yang
disajikan dengan tabel, ataupun
diagram dari berbagai sumber
media. Misal: koran, majalah,
dan televisi

3.16 Menganalisis
hubungan antara - Jenis data
data dengan cara
penyajiannya (tabel, | - Tabel
diagram garis, - Diagram garis
diagram batang, dan
diagram lingkaran) | -

Penyajian Data: -

Diagram batan
3 s - Mencermati cara penyajian data

dalam bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

4.16 Menyajikan dan - Diagram lingkaran

menafsirkan data
dalam bentuk tabel,
diagram garis,
diagram batang, dan
diagram lingkaran

- Mengumpulkan informasi
tentang jenis data yang sesuai
untuk disajikan dalam bentuk
bentuk tabel, diagram garis,
diagram batang, dan diagram
lingkaran

- Mengumpulkan informasi
tentang cara menafsirkan data
yang disajikan dalam bentuk
tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram lingkaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

107

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Menyajikan hasil pembelajaran
tentang penyajian data dalam
bentuk tabel, diagram batang,
garis, dan lingkaran

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penyajian data
dalam bentuk tabel, diagram
batang, garis, dan lingkaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs. MA’ARIF AMBULU
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/ Genap

Alokasi Waktu :2JP

Pertemuan 2

A.  KOMPETENSI INTI

KI1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator

berbagai situasi terkait penjualan, harga pembelian,
aritmetika social (harga keuntungan, dan kerugian.
penjualan, harga pembelian,
potongan harga, keuntungan,
kerugian, dan persentase)

3.9.2 Memahami dan menentukan

kerugian.

3.9 Mengenal dan menganalisis 3.9.1 Memahami dan menentukan harga

persentase dari keuntungan dan

4.9 Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1 Mengidentifikasi informasi dan
berkaitan dengan aritmetika masalah dari kehidupan sehari-hari

108
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social (harga penjualan, serta mengubahnya ke dalam
harga pembelian, potongan kalimat matematika (harga
harga, keuntungan, kerugian, penjualan, harga pembelian,
dan persentase) keuntungan, dan kerugian).

4.9.2 Menggunakan konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah dari
kehidupan sehari-hari (harga
penjualan, harga pembelian,
keuntungan, dan kerugian).

4.9.3 Mengkomunikasikan pendapat
berdasarkan proses dan hasil
penyelesaian matematis (harga
penjualan, harga pembelian,
keuntungan, dan kerugian).

4.9.4 Mengidentifikasi informasi dan
masalah dari kehidupan sehari-hari
serta mengubahnya ke dalam
kalimat matematika (persentase dari
keuntungan dan kerugian).

4.9.5 Menggunakan konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah dari
kehidupan sehari-hari (persentase
dari keuntungan dan kerugian).

4.9.6 Mengkomunikasikan pendapat
berdasarkan proses dan hasil
penyelesaian matematis (persentase
dari keuntungan dan kerugian).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melatih siswa untuk memiliki sikap ketertarikan pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika yang
terbentuk melalui pengalaman belajar, bekerjasama dalam kelompok,
bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari dengan baik.

2. Membiasakan siswa untuk berpendapat, mendengar dan menerima
pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam kelompok dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.
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. Melatih siswa untuk menganalisis berbagai situasi yang berkaitan dengan

aritmatika sosial (harga penjualan, harga pembelian, keuntungan,
kerugian, dan persentase dari keuntungan dan kerugian) secara benar.

. Melatih  siswa untuk menggunakan konsep matematis dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial (harga
penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, dan persentase dari
keuntungan dan kerugian) secara benar.

. Melatih siswa untuk mengkomunikasikan pendapat berdasarkan proses

dan hasil penyelesaian matematis yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, dan

persentase dari keuntungan dan kerugian) dengan baik.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Harga Penjualan dan Harga Pembelian
2. Untung dan Rugi
3. Persentase

E. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Realistic Mathematic Education (RME)

2. Metode

: Presentasi, diskusi, dan penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Materi Pengantar
2. Lembar Kerja Siswa

G. SUMBER BELAJAR
Buku Siswa Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII K13

H. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN :

Pertemuan |
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Siswa z/rvn?;%
Pendahuluan 1. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (guru 5

meminta seorang siswa untuk memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran siswa, meminta
siswa untuk mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan
3. Guru menginformasikan tentang pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan materi yang
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memiliki keterkaitan dengan materi
sebelumnya.

4. Guru menginformasikan kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang akan
dilaksanakan yang ditayangkan

5. Guru bertanya (menggali informasi) tentang
penerapan aritmetika sosial dalam kehidupan
sehari-hari dan siswa menjawab dengan
prediksi masing-masing.

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 4-5 orang

7. Guru membagikan LKS (berisi masalah
kontektual tentang harga jual, harga beli,
untung, dan rugi) dan meminta siswa untuk
mengisi  biodata, membaca petunjuk dan
memahami masalah kontekstual

Inti

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual,

1. Siswa dalam kelompok mengisi biodata,
membaca petunjuk.

2. Siswa dalam kelompok memahami masalah
kontektual tentang harga jual, harga beli,
untung, dan rugi.

Langkah 2. Menjelaskan masalah kontektual;

3. Siswa dalam kelompok mendiskripsikan
kembali masalah kontekstual dengan bahasa
mereka sendiri.

4. Guru  memberikan  asistensi  dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, klarifikasi dan penjelasan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap
masalah kontekstual.

Langkah 3. Menyelesaikan masalah kontekstual;

5. Secara individu, siswa dalam kelompok
menyelesaikan masalah kontekstual dengan
cara mereka sendiri.

6. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara mereka sendiri berupa
pemberian petunjuk atau pertanyaan seperti
bagaimana kamu tahu itu? Mengapa kamu
perpikir demikian? atau berupa saran.

Langkah 4. Membandingkan dan mendiskusikan
jawaban siswa;
7. Antar siswa dalam kelompok saling

35
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10.

membandingkan hasil penyelesaian masalah
kontekstual dan mendiskusikannya

Siswa dalam kelompok memperbaiki hasil
penyelesain masalah kontekstual

Perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa
yang telah dipelajari dalam masalah
kontekstual berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari  berdasarkan  hasil  diskusi
(termasuk identifikasi informasi dan masalah,
konsep dan prosedur penyelesaian matematis,
serta mengkomunikasikan pendapat
berdasarkan hasil penyelesaian matematis).
Siswa yang lain menanggapi hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi,
memberikan tambahan informasi, melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya.

Langkah 5. Menyimpulkan;

11.

Guru menegaskan kesimpulan kelas terhadap
hasil pembelajaran atau apa yang telah
dipelajari  dalam  masalah  kontekstual
berkaitan harga penjualan dan harga
pembelian  berdasarkan  hasil  diskusi
(termasuk penyelesaian masalah meliputi;
identifikasi informasi dan masalah, konsep
dan prosedur penyelesaian matematis, serta
mengkomunikasikan pendapat berdasarkan
hasil penyelesaian matematis).

Penutup

Guru meminta siswa untuk kembali ke
formasi individu.

Guru memberikan soal latihan secara
individu dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (harga penjualan, harga pembelian,
keuntungan, dan kerugian)

Siswa mengumpulkan lembar penyelesaian
soal latihan

35

Guru mengakhiri kegiatan dengan do’a
bersama dan mengucapkan salam kepada
siswa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Siswa

Waktu
(menit)

Pendahuluan

Siswa melakukan do’a sebelum belajar (guru
meminta seorang siswa untuk memimpin do’a)
Guru mengecek kehadiran siswa, meminta
siswa untuk mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan

Guru menginformasikan tentang pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan materi yang
memiliki keterkaitan dengan materi
sebelumnya.

Guru menginformasikan kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang akan
dilaksanakan yang ditayangkan

Guru bertanya (menggali informasi) tentang
penerapan aritmetika sosial dalam kehidupan
sehari-hari dan siswa menjawab dengan
prediksi masing-masing.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 4-5 orang

Guru membagikan LKS (berisi masalah
kontektual tentang harga jual, harga beli,
untung, dan rugi) dan meminta siswa untuk
mengisi biodata, membaca petunjuk dan
memahami masalah kontekstual.

Inti

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual,

8.

9.

Siswa dalam kelompok mengisi biodata,
membaca petunjuk.

Siswa dalam kelompok memahami masalah
kontektual tentang harga jual, harga beli,
untung, rugi, dan persentase.

Langkah 2. Menjelaskan masalah kontektual

10.

11.

Siswa dalam kelompok mendiskripsikan
kembali masalah kontekstual dengan bahasa
mereka sendiri.

Guru  memberikan  asistensi  dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, Klarifikasi dan penjelasan untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap
masalah kontekstual.

35
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Langkah 3. Menyelesaikan masalah kontekstual

12. Secara individu, siswa dalam kelompok
menyelesaikan masalah kontekstual dengan
cara mereka sendiri.

13. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara mereka sendiri berupa
pemberian petunjuk atau pertanyaan seperti
bagaimana kamu tahu itu? Mengapa kamu
perpikir demikian? atau berupa saran.

Langkah 4. Membandingkan dan mendiskusikan
jawaban siswa

14. Antar siswa dalam kelompok saling
membandingkan hasil penyelesaian masalah
kontekstual dan mendiskusikannya

15. Siswa dalam kelompok memperbaiki hasil
penyelesain masalah kontekstual

16. Perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa
yang telah dipelajari dalam masalah
kontekstual berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari  berdasarkan  hasil  diskusi
(termasuk identifikasi informasi dan masalah,
konsep dan prosedur penyelesaian matematis,
serta mengkomunikasikan pendapat
berdasarkan hasil penyelesaian matematis).

17. Siswa yang lain menanggapi hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi,
memberikan tambahan informasi, melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya.

Langkah 5. Menyimpulkan

18. Guru menegaskan kesimpulan kelas terhadap
hasil pembelajaran atau apa yang telah
dipelajari  dalam  masalah  kontekstual
berkaitan persentase dari keuntungan dan
kerugian berdasarkan hasil diskusi (termasuk
penyelesaian masalah meliputi; identifikasi
informasi dan masalah, konsep dan prosedur
penyelesaian matematis, serta
mengkomunikasikan pendapat berdasarkan
hasil penyelesaian matematis).

Penutup

1. Guru meminta siswa untuk kembali ke formasi
individu.

2. Guru memberikan soal latihan secara individu

dalam menyelesaikan masalah matematika

35
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soal latihan

yang berkaitan dengan aritmatika sosial
(persentase dari keuntungan dan kerugian)
3. Siswa mengumpulkan lembar penyelesaian

4. Guru mengakhiri kegiatan dengan do’a 5
bersama dan mengucapkan salam kepada siswa

Keterangan:
Ada Kkesesuaian antara pendekatan realistic mathematics education dengan
pendekatan saintific

Langkah-langkah
Pendekatan RME

Langkah-langkah
Pendekatan Saintific

1. Memahami masalah kontekstual 1. Mengamati
2. Menjelaskan masalah kontektual 2. Menanya
3. Mengumpulkan informasi/eksperimen
3. Menyelesaikan masalah 4. Mengasosiasikan/mengolah informasi
kontekstual
4. Membandingkan dan 5. Mengkomunikasikan.
mendiskusikan jawaban siswa
5. Menyimpulkan

PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Sikap
a. Teknik Penilaian : observasi

b. Bentuk Instrumen: lembar observasi

c. Kisi-kisi : terlampir

2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes Tulis

b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Kisi-kisi : terlampir

Kepala MTs Ma’arif Ambulu,

Jember, ...l
Guru Mata Pelajaran,

Sri Wahyuni, S.Pd.
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LEMBAR KERJA SISWA
LAILATIEA S@SIAAL

Kls VII
Semester 2

..........................................................................
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Petunjuk ;

1. Pahamilah cerita Toko Pracangan dan diskusikan
bersama teman kelompokmu.

2. Tuliskan pikiran kritismu dan diskusikan dengan
teman-temanmu.

3. Tanyakan hal-hal yang kurang kamu pahami
kepada guru.

4. Simpulkan hasil temuanmu dan ceritakan pada
temanmu

&
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TOKO PRACANGAN

Memahami masalah

Q \\‘ \ ! rde
TR )AKAAJ
.).’ Ah "q

Sumber: jawapos.com, regional kompas.com

Pak Koko dan Bu Yuni merupakan keluarga yang memiliki usaha toko pracangan.
Nauval adalah anak sulung mereka yang sedang duduk dibangku SMP. Dia tergolong anak
yang taat beribadah, sopan, rajin belajar, dan suka membantu orang tua. Atas permintaan
ibunya, suatu hari selepas pulang sekolah Nauval pergi ke pasar untuk berbelanja barang
dagangan yaitu 10 kg gula pasir dengan harga Rp 110.000, 10 kg telur dengan harga Rp
170.000, dan 5 kg tomat seharga Rp 25.000.

Keesokan harinya bu Yuni menjual barang dagangannya termasuk barang yang telah
dibeli oleh Nauval. Gula pasir dijualnya dengan harga Rp 12.000 per kg. Harga telur dan tomat
dipasar sedang turun sehingga Bu Yuni harus menyesuaikannya dengan menjual telur 10 kg
seharga Rp 153.000 dan tomat seharga Rp 5.000 per kg.

Tiga hari kemudian ketiga barang tersebut habis terjual sehingga harus berbelanja lagi ke pasar.
Begitulah keseharian toko pracangannya, untung, rugi, impas menjadi suatu hal yang biasa
dalam perdagangan.
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Harga Pembelian, Harga Penjualan,
Untung, Rugi, dan Impas

Menjelaskan masalah

1. Pahamilah cerita diatas bersama teman kelompokmu, kemudian lengkapi tabel berikut
dengan hasil pengamatanmu terhadap masing-masing transaksi!

Keterangan
No Jenis Barang Harga Pembelian Harga Penjualan
(Hb) (Hi)
a. Gula pasir
b. Rp 153.000
C.

Menyelesaikan

2. Adakah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian?
Tulislah selisihnya ke dalam tabel berikut!

Keterangan
No Nama Barang Harga Harga
Pembelian Penjualan Selisih
(Hb) (HJ)
a.
b.
C.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 120

3. Bagaimana kamu memperoleh selisih tersebut? Tuliskan caranya!

03
e )
¥
R
S,

4. Adakah perbedaan cara memperoleh selisih yang kamu lakukan dengan teman
kelompokmu? Jika ada yang berbeda tuliskan caranya!
/

/
s

 weimotan
5. Apa yang dapat kamu simpulkan dari selisih antara harga pembelian (Hb) dengan harga
penjualan (Hj)?
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Latihan 1

. Harga penjualan kalkulator mini Rp 130.000. Dari penjualan tersebut pedagang
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 30.000, berapa harga beli kalkulator?

. Koperasi membeli 1 lusin correction tape dengan harga Rp 78.000, kemudian dijual
dengan mendapat untung Rp 1.300 per buah. Berapa harga penjualan correction tape
tersebut per buah?

. Pak Ahmad membeli sepeda dengan harga Rp 750.000, setelah satu minggu Pak Ahmad
menjual kembali sepeda tersebut dengan harga Rp. 675.000. Berapa kerugian yang dialami
Pak Ahmad?

. Seorang pedagang membeli handphone bekas seharga Rp 800.000 dan ia membenahi
handphone tersebut dengan menghabiskan biaya sebesar Rp. 300.000. Setelah selesai
handphone tersebut dijual kembali dengan harga Rp. 1.320.000. Berapa keuntungannya?

. Akmal membeli satu lusin pensil dengan harga Rp 30.000, kemudian ia menjual pada
teman-temannya dengan harga Rp 2.300 per buah. Tentukan kerugian yang di alami
Akmal!
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Tugas Kelompok

1. Buatlah 2 soal tentang keuntungan dan kerugian yang menurutmu paling sulit!
2. Selesaikan soal tersebut dengan cara yang menurutmu paling mudah!
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Persentase Untung dan Rugi

Menjelaskan masalah

1. Berdasarkan cerita Toko Pracangan yang telah kamu pahami, isilah tabel berikut!

Harga Harga .. .
No | Nama Barang Pembelian Penjualan K?Bﬁf&é;ﬂiglzemné lfsll)an
(Hb) (H))
1 Rp ... R )
2 Rp ... (. )
3 Rp ... (., W )

Menyelesaikan masalah

Untung atau rugi )
Harga Pembelian

lalu rubahlah hasilnya ke dalam bentuk persen (%) atau dikalikan dengan 100!

2. Bandingkan untung atau rugi dengan harga pembelian (
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3. Adakah perbedaan cara memperoleh selisih yang kamu lakukan dengan teman
kelompokmu? Jika ada yang berbeda tuliskan caranya!

4. Berdasarkan proses dan hasil perbandingan untung atau rugi dengan harga pembelian maka
dapat disimpulkan bahwa;
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Latihan 2

. Jika harga beli Rp 128.000 dan harga jual Rp 160.000, berapakah persentase
keuntungannya?

. Bu Mirna membeli 10 kg jeruk dengan harga Rp 90.000, kemudian ia menjual jeruk
tersebut seharga Rp 11.000 per kg. Berapa persen keuntungan yang dialami Bu Mirna?

. Seorang pedagang kelinci memperoleh hasil penjualan Rp 435.000. Dari penjualan itu
ternyata ia untung 10%. Berapa besar modal pedagang kelinci tersebut?

. Seorang pedagang buah membeli 10 buah semangka dengan harga rata-rata Rp 35.000
perbuah. Setelah terjual habis, ternyata pedagang itu mengalami kerugian sebesar Rp
14.000. Tentukan;

a. Harga penjualan tiap semangka tersebut!

b. Persentase kerugiannya
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Tugas Kelompok

1. Buatlah 2 soal tentang persentase dari keuntungan dan kerugian yang
menurutmu paling sulit!
2. Selesaikan soal tersebut dengan cara yang menurutmu paling mudah!
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KUNCI LEMBAR KERJA SISWA
ARITMATT AR OSIRAE

Kls VII
Semester 2

..........................................................................
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ARITMATIKA SOSIAL
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Petunjuk ;

1. Pahamilah cerita Toko Pracangan dan diskusikan
bersama teman kelompokmu.

2. Tuliskan pikiran kritismu dan diskusikan dengan
teman-temanmu.

3. Tanyakan hal-hal yang kurang kamu pahami
kepada guru.

4. Simpulkan hasil temuanmu dan ceritakan pada
temanmu

C
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TOKO PRACANGAN

Memahami masalah

Sumber: jawapos.com, regional kompas.com

Pak Koko dan Bu Yuni merupakan keluarga yang memiliki usaha toko
pracangan. Nauval adalah anak sulung mereka yang sedang duduk dibangku SMP.
Dia tergolong anak yang taat beribadah, sopan, rajin belajar, dan suka membantu
orang tua. Atas permintaan ibunya, suatu hari selepas pulang sekolah Nauval pergi
ke pasar untuk berbelanja barang dagangan yaitu 10 kg gula pasir dengan harga Rp
110.000, 10 kg telur dengan harga Rp 170.000, dan 5 kg tomat seharga Rp 25.000.

Keesokan harinya bu Yuni menjual barang dagangannya termasuk barang
yang telah dibeli oleh Nauval. Gula pasir dijualnya dengan harga Rp 12.000 per kg.
Harga telur dan tomat dipasar sedang turun sehingga Bu Yuni harus
menyesuaikannya dengan menjual telur 10 kg seharga Rp 153.000 dan tomat
seharga Rp 5.000 per kg.

Tiga hari kemudian ketiga barang tersebut habis terjual sehingga harus berbelanja
lagi ke pasar. Begitulah keseharian toko pracangannya, untung, rugi, impas menjadi

suatu hal yang biasa dalam perdagangan.

€
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Harga Pembelian, Harga Penjualan,

Untung, Rugi, dan Impas

Menjelaskan masalah
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1. Pahamilah cerita diatas bersama teman kelompokmu, kemudian lengkapi tabel
berikut dengan hasil pengamatanmu terhadap masing-masing transaksi!

Keterangan
No Jenis Barang Harga Pembelian Harga Penjualan
(Hb) (Hj)
a. Gula pasir Rp 110.000 Rp 120.000
b. Telur Rp 170.000 Rp 153.000
C. Tomat Rp 25.000 Rp 25.000

Menjelaskan masalah

2. Adakah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian?
Tulislah selisihnya ke dalam tabel berikut!

Keterangan
No Nama Barang Harga Harga
Pembelian Penjualan Selisih
(Hb) (HJ)
a. Gula pasir Rp 110.000 Rp 120.000 Rp 10.000
b. Telur Rp 170.000 Rp 153.000 (-) Rp 17.000
C. Tomat Rp 25.000 Rp 25.000 Rp 0

€
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3. Bagaimana kamu memperoleh selisih tersebut? Tuliskan caranya!

/ Gula pasir =120.000 — 110.000

=10.000
Telur =153.000 - 170.000
= () 17.000
Tomat = 25.000 - 25.000
=0 J

Membandinakan dan mendiskusikan

4. Adakah perbedaan cara memperoleh selisih yang kamu lakukan dengan teman
kelompokmu? Jika ada yang berbeda tuliskan caranya!

Menyimpulkan

5. Apa yang dapat kamu simpulkan dari selisih antara harga pembelian (Hb)
dengan harga penjualan (Hj)?

Gula pasir  =120.000 - 110.000 Untung = Hj — Hb
=10.000 Turunannya:
Harga Jual lebih besar dari Harga Beli Hb = Hj — Untung
Hj = Hb + Untung
Telur =170.000 - 153.000 Rugi = Hb - Hj
=17.000 Turunannya:
Harga Jual lebih keci dari Harga Beli Hb = Hj + Rugi
Hj =Hb - Rugi
Tomat = 25.000 — 25.000 Impas=Hj-Hb=0
=0 Harga Jual sama dengan Harga Beli

o
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Latihan 1

Harga penjualan kalkulator mini Rp 130.000. Dari penjualan tersebut pedagang
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 30.000, berapa harga beli kalkulator?

Diketahui : Hj =130.000 Jawab :
Untung = 30.000 Hb = Hj — Untung
=130.000 - 30.000
Ditanya : Hb? =100.000
Harga pembelian kalkulator sebesar 100.000,
sehingga penjual memperoleh keuntungan sebasar 30.000

Koperasi membeli 1 lusin correction tape dengan harga Rp 78.000, kemudian
dijual dengan mendapat untung Rp 1.300 per buah. Berapa harga penjualan
correction tape tersebut per buah?

Dik: Hb = 78.000 per lusin
Untung = 3.000 per buah Hj = Hb + Untung
Dit: Hj per buah? =6.500 + 3.000
Jawab: = 9.500
1 lusin = 12 buah Koperasi menjual correction tape sebesar Rp 9.500 per buah
78.000
Hb per buah = =6.500

Pak Ahmad membeli sepeda dengan harga Rp 750.000, setelah satu minggu
Pak Ahmad menjual kembali sepeda tersebut dengan harga Rp. 675.000.
Berapa kerugian yang dialami Pak Ahmad?

Dik: Hb = 750.000 Jawab:
Hj =675.000 Rugi = Hb - Hj
Dit: Rugi? = 750.000 - 675.000
= 75.000
Dari penjualan sepeda, P Ahmad mengalami kerugian sebesar Rp 75.000

Seorang pedagang membeli handphone bekas seharga Rp 800.000 dan ia
membenahi handphone tersebut dengan menghabiskan biaya sebesar Rp.
300.000. Setelah selesai handphone tersebut dijual kembali dengan harga Rp.
1.320.000. Berapa keuntungannya?

Dik: Hb = 800.000 Jawab:
Biaya tambahan = Untung = Hj — (Hb+Biaya tambahan)
300.000 =1.320.000 — (800.000 + 300.000)
Hj =1.320.000 =1.320.000 - 1.100.000
Dit:  Untung? = 220,000
Pedagang mengalami keuntungan sebesar Rp 75.000

Akmal membeli satu lusin pensil dengan harga Rp 30.000, kemudian ia
menjual pada teman-temannya dengan harga Rp 2.300 per buah. Tentukan
kerugian yang di alami Akmal!

Dik: Hb = 30.000 per lusin Rugi = Hb — Hj
Hj = 23.000 per buah =30.000 - 27.000
Dit: Rugi? =2.400

Jawab: Hj per lusin = 2,300 x 12 Dari penjualan pensil, Akmal mengalami kerugian sebesar

€
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Tugas Kelompok

1. Buatlah 2 soal tentang keuntungan dan kerugian yang menurutmu paling sulit!
2. Selesaikan soal tersebut dengan cara yang menurutmu paling mudah!
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Persentase Untung dan Rugi

Menjelaskan masalah

1. Berdasarkan cerita Toko Pracangan yang telah kamu pahami, isilah tabel
berikut!

Harga Harga - .

No | Nama Barang Pembelian Penjualan K?B?Eﬁgﬂiglzemn:) l;il)an
(Hb) (Hj)

a Gula pasir Rp 110.000 Rp 120.000 | Rp 10.000 (untung)

b Telur Rp 170.000 Rp 153.000 | Rp 17.000 (rugi)

C Tomat Rp 25.000 Rp 25.000 Rp O (impas)

Menyelesaikan masalah

2. Bandingkan untung atau rugi dengan harga pembelian (M)

Harga Pembelian

Lalu rubahlah hasilnya ke dalam bentuk persen (%) atau dikalikan dengan 100!

/ _10.000

=] x100

110000 Untung
—0,09x100 Persentase Untung = —Harga = x 100
=9%

17.000
- 170.000 SR

; - Untung

—0,10x 100 Persentase Rugi = —Harga - x 100
=10%

C
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Membandingkan dan mendiskusikan

3. Adakah perbedaan cara memperoleh selisih yang kamu lakukan dengan teman
kelompokmu? Jika ada yang berbeda tuliskan caranyal

Menyimpulkan

4. Berdasarkan proses dan hasil perbandingan untung atau rugi dengan harga
pembelian maka dapat disimpulkan bahwa;

Untung
Persentase Untung =——x 100
Harga beli
. Rugi
Persentase Rugi =———x 100
Harga beli
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Jika harga beli Rp 128.000 dan harga jual Rp 160.000, berapakah persentase

keuntungannya?

Dik: Hb =128.000
Hj =160.000
Dit: Persentase Untung?
Jawab: Untung = Hj — Hb
=128.000 —160.000 = 32.000

Un
Persentase Untung =
32.000

~128.000
Jadi Keuntungannya sebesar 25%

tung

x 100
x100=0,25x100=25%

kerugiannya?

Jika harga beli Rp 500.000 dan harga jual Rp 450.000, berapa persentase

Dik: Hb = 500.000 Hj =450.000
Dit: Persentase kerugian?

Jawab:
Rugi = Hb — Hj = 500.000 - 450.000 = 50.000

Rugi
Persentase Untung = b X 100

50.000
= x100=0,10x100=10%
500.000

Jadi Kerugiannya sebesar 25%

Bu Mirna membeli 10 kg jeruk dengan harga Rp 90.000, kemudian ia menjual

jeruk tersebut seharga Rp 11.000 per kg.

dialami Bu Mirna?

Berapa persen keuntungan yang

Dik: Hb =90.000 per 10 kg
Hj =11.000 per kg
Dit: Persentase Untung?
Jawab: Hj per 10 kg = 11.000 x 10
=11.000 x 10 = 110.000
Untung = Hj — Hb =110.000 — 90.000 =20.000

Untun
Persentase Untung = gy 100

Hb
20.000
= x100=0,22x100=22%
90.000

Jadi Keuntungan Bu Mirna dari penjualan
jeruk sebesar 25%

Seorang pedagang kelinci memperoleh hasil penjualan Rp 435.000. Dari
penjualan itu ternyata ia untung 10%. Berapa besar modal pedagang kelinci

tersebut?

Dik: Untung = 10% = 435.000
Dit: Persentase Untung?
Untung

Jawab: Persentase Untung = 5 X 100

Hb = Untung x Persentase untung
=435.000 x 10 =4.350.000

Dengan demikian diketemukan bahwa modal

pedagang kelinci tersebut adalah Rp 4.350.000

Seorang pedagang buah membeli 10 buah semangka dengan harga rata-rata Rp
35.000 perbuah. Setelah terjual habis, ternyata pedagang itu mengalami

kerugian sebesar Rp 14.000. Tentukan;

a.Harga penjualan tiap semangka tersebut! b. Persentase kerugiannya!

Dik: Jumlah semangka = 10 buah
Hb = 35.000 per buah

Rugi =14.000
Dit: a. Hj per buah semangka? b. Persentase
kerugian?
Jawab:

a. Hj per buah semangka

. _ Total kerugian
Kerugian per buah = Totalbuch

_ 14.000 =1.400
10

Hj = Hb — Rugi = 35.000 — 1.400 = 33.600

Pedagang tersebut menjual setiap buah
semangka dengan harga Rp 33.600
b. Persentase kerugian
Hb = Hb perbuah x total buah
= 35.000 x 10 = 350.000

. _ Rugi
Persentase Rugi = ——x 100

Hb
= 14000 » 100 =0,04x100 = 4%
350.000

Dengan demikian diketemukan bahwa kerugian
pedagang semangka tersebut sebesar 4%

C
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Tugas Kelompok

1. Buatlah 2 soal tentang persentase dari keuntungan dan kerugian yang
menurutmu paling sulit!
2. Selesaikan soal tersebut dengan cara yang menurutmu paling mudah!
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Lampiran 3.1
Kisi-Kisi Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
No. Lembar
No. Komponen Sub Komponen Observasi
1. | Kegiatan Mengkondisikan kesiapan mental dan 1dan2
pendahuluan fisik belajar siswa
yang dilakukan Menyampaikan inti tujuan 3dan4
guru pembelajaran, menjelaskan proses
pembelajaran, dan menggali
kemampuan awal siswa
2. | Kegiatan inti Memahami masalah kontekstual 6,7,8dan 9
yang dilakukan Menjelaskan masalah kontektual 10dan 11
guru
Menyelesaikan masalah kontekstual 12 dan 13
Membandingkan dan mendiskusikan 14 dan 15
jawaban siswa
Menyimpulkan 16 dan 17
3. | Penutup Postest dan memberikan PR 17 dan 18
Berdo’a 19
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Lembar Observasi
Pelaksanaan Realistic Mathematics Education
Berbasis Lesson Study for Learning Community

Nama Sekolah : MTs Ma’arif Ambulu
Pokok Bahasan . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester - VI/2

Guru Model : Sri Wahyuni, S.Pd

Petunjuk : Berilah tanda check list (v) pada kolom yang telah disediakan!
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Keterangan Skor

4 = semua indikator muncul dalam proses pembelajaran (Baik Sekali)

3 =75 % muncul dalam proses pembelajaran (Baik)
2 =50 % muncul dalam proses pembelajaran (Cukup Baik)
1 =25 % muncul dalam proses pembelajaran (Kurang Baik)

No

Kegiatan Pembelajaran

Skor

Pendahuluan

1. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (guru meminta
seorang siswa untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran siswa, meminta siswa untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan

3. Guru menginformasikan tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya

4. Guru menginformasikan kompetensi, ruang lingkup
materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan

5. Guru bertanya (menggali informasi) tentang penerapan
aritmetika sosial dalam kehidupan sehari-hari dan siswa
menjawab dengan prediksi masing-masing.

Kegiatan inti

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual;

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
terdiri 4-5 orang

7. Guru membagikan LKS (berisi masalah kontektual
tentang harga jual, harga beli, untung, rugi, dan
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persentase) dan meminta siswa untuk mengisi biodata,
membaca petunjuk dan memahami masalah kontekstual

8. Siswa dalam kelompok mengisi biodata, membaca
petunjuk, dan memahami masalah kontektual tentang
harga jual, harga beli, untung, rugi, dan persentase

Langkah 2. Menjelaskan masalah kontektual,

9. Siswa dalam kelompok mendiskripsikan kembali
masalah kontekstual dengan bahasa mereka sendiri

10. Guru memberikan asistensi dengan Kklarifikasi dan
penjelasan untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap masalah kontekstual.

Langkah 3. Menyelesaikan masalah kontekstual;

11. Secara individu, siswa dalam kelompok menyelesaikan
masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri

12. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan cara mereka sendiri berupa pemberian petunjuk
atau pertanyaan seperti bagaimana kamu tahu itu?
Mengapa kamu perpikir demikian? atau berupa saran

Langkah 4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa

13. Antar siswa dalam kelompok saling membandingkan
hasil  penyelesaian  masalah  kontekstual dan
mendiskusikannya

14. Siswa dalam kelompok memperbaiki hasil penyelesain
masalah kontekstual

Langkah 5. Menyimpulkan

15. Perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis dan
lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari
dalam masalah kontekstual berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari  berdasarkan hasil diskusi (termasuk
identifikasi informasi dan masalah, konsep dan
prosedur penyelesaian matematis, serta
mengkomunikasikan  pendapat berdasarkan hasil
penyelesaian matematis)

16. Siswa yang lain menanggapi hasil presentasi meliputi
tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

17. Guru menegaskan kesimpulan kelas terhadap hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari dalam
masalah kontekstual berkaitan harga penjualan, harga
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pembelian, harga potongan, dan persentasenya
berdasarkan hasil diskusi (termasuk penyelesaian
masalah meliputi; identifikasi informasi dan masalah,
konsep dan prosedur penyelesaian matematis, serta
mengkomunikasikan  pendapat berdasarkan hasil
penyelesaian matematis)

Penutup

18. Guru meminta siswa untuk kembali ke formasi
individu.

19. Guru memberikan soal latihan secara individu dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan
dengan aritmatika sosial (harga penjualan, harga
pembelian, harga potongan, dan persentasenya)

20. Siswa mengumpulkan lembar penyelesaian soal latihan
keterampilan.

21. Guru mengakhiri kegiatan dengan do’a bersama dan
mengucapkan salam kepada siswa

Jember, ...

Observer
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Lampiran 3.2

Nama Sekolah : MTs Ma’arif Ambulu

Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VI1/2

Guru Model  : Sri Wahyuni, S.Pd

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pelaksanaan Realistic Mathematics Education Berbasis Lesson Study for Learning Community

Petunjuk : Berilah tanda check list (v) pada kolom yang telah disediakan dan berikan keterangan sesuai pendapat andal
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Aspek yang dinilai
No. Kode Siswa Kerjegama Menpge%r:j%llézgkan ;’\/ell?tnz;r?;;\;za Keterangan
SB B K | sSB B K SB B K
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Jember, ...
Observer
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Lampiran 4.1
Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
No. Komponen Sub Komponen N, [Lelilozl?
Wawancara
1. | Respon siswa terhadap Respon siswa terhadap pendekatan 1,2dan 9
pendekatan realistic realistic mathematics education
mathematics education
Sikap siswa yang timbul ketika 7 dan 8
menerapkan realistic mathematics
education misalnya siswa berdiskusi
dengan sikap kerja sama dan
menghargai pendapat orang lain
Menumbuhkan sikap kritis, berfikir 10
ilmiah dan kerja sama
2. | Pendekatan realistic Dengan cara belajar seperti ini 3
mathematics education menjadi lebih mudah menyelesaikan
dapat memecahkan soal matematika
masalah yang terjadi di Siswa belajar berkelompok 4,5
kelas Berani mengajukan pertanyaan 6

kepada guru dan teman
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Angket Respon Siswa

Terhadap Pendekatan Realistic Mathematics Education

Berbasis Lesson Study for Learning Community

Berilah tanda check list (V) sesuai dengan pilihan sikap/responmu terhadap
pernyataan dibawah ini !

Ket : Ya (setuju) dan Tidak (Tidak Setuju)

144

No

Pernyataan

Respon Siswa

Ya

Tidak

Cara belajar yang baru saja berlangsung sangat menarik dan

1 L .
menjadikan saya senang belajar

2 Materi pembelajaran lebih mudah dipahami

3 LKS sangat membantu saya mengetahui informasi,
menemukan cara penyelesaian, dan menyelesaikan masalah

4 Belajar dengan LKS dan berkelompok membuat saya lebih
mudah menyelesaikan soal-soal

5 Saya menjadi lebih senang belajar kelompok daripada
belajar sendiri-sendiri

5 Diskusi kelompok membuat saya lebih berani bertanya
kepada teman dan guru
Bersama kelompok, saya menjadi lebih berani

7 mempresentasikan hasil diskusi dan berani menjawab jika
ada yang bertanya

8 Dengan cara belajar seperti ini, membuat saya lebih
menghargai pendapat orang lain

9 Saya ingin topik lain diajarkan dengan cara seperti ini
Penyelesaian masalah dengan matematika dapat digunakan

10 | untuk menyimpulkan keadaan dan dasar mengambil

keputusan (seperti: untung/rugi)

Jember, ...

Siswa
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Sebelum Pembelajaran

No.

Komponen

Sub Komponen

No. Lembar
Wawancara

Mengetahui informasi awal

guru dan siswa

Lamanya guru
mengajar di sekolah
dan di kelas

1dan?2

. Jumlah siswa di kelas

w

Hasil belajar siswa
sebelum dilaksanakan
penelitian

Proses cara mengajar guru
dan respon siswa sebelum
menggunakan pendekatan

realistic mathematics
education

Cara menyampaikan
materi dan
penggunaan
pendekatan realistic
mathematics
education

5dan 10

Pendekatan
pembelajaran yang
diketahui guru dan
yang sering
digunakan

7 dan 8

Respon siswa
terhadap
pembelajaran dan
respon terhadap
model pembelajaran
yang digunakan

6 dan 9
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No. Pertanyaan Jawaban

1. Berapa lama ibu mengajar di MTs
Ma’arif Ambulu?

2. Berapa lama ibu mengajar di kelas
VII?

3. Berapa jumlah siswa yang belajar
di kelas ibu saat ini?

4. Bagaimana hasil belajar siswa di
kelas?

5. Bagaimana cara ibu menyampaikan
materi kepada siswa?

6. Bagaimana respon siswa pada
pembelajaran ?

7. Pendekatan pembelajaran apakah
yang ibu ketahui?

8. Apa pendekatan pembelajaran yang
sering ibu gunakan pada saat
proses pembelajaran?

9. Bagaimana respon siswa terhadap
pendekatan pembelajaran yang ibu
terapkan?

10. | Apakah dalam proses pembelajaran

ibu pernah menggunakan
pendekatan realistic mathematics

education?
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Setelah Pembelajaran

No. Komponen Sub Komponen NO, [LEmIEL
Wawancara
1 | Mengetahui informasi akhir Pembelajaran lebih 1
guru setelah menggunakan mudah dipahami
pendekatan realistic Dapat mengecek 2
mathematics education pemahaman siswa
dalam diskusi
kelompok
2. | Respon siswa setelah Pendekatan realistic 3dan4
menggunakan pendekatan mathematics
realistic mathematics education dapat
education membuat siswa aktif
dan berani
mengemukakan
jawaban
Hasil belajar dan 5

sikap kerja sama
siswa
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics
education materi pembelajaran
lebih mudah untuk dipahami oleh

siswa?

Apakah dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics
education dapat mengecek
pemahaman masing-masing siswa

dalam diskusi kelompok?

Apakah dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics
education siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran?

Apakah dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematics
education siswa berani

mengemukakan jawabannya?

Bagaimana hasil belajar dan sikap
kerja sama siswa setelah
menggunakan pendekatan realistic

mathematics education?
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Lampiran 5.1

KISI-KISI SOAL TES
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA BERORIENTASI PISA

Mata Pelajaran  : Matematika Alokasi Waktu : 80 menit
Kelas/Semester  : VII/2 Jumlah Soal 5

Materi Pokok . Aritmatika Sosial Jumlah Pertanyaan :11

KIll : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K12 . Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl 4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

149
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Materi

Bentuk

Nomor

Kompetensi Dasar Pokok Indikator Soal Level Soal Soal Pertanyaan | Waktu
3.9 Mengenal dan menganalisis | Aritmatika | Menganalisis harga penjualan % Pilihan Ganda 1 1 5
berbagai situasi terkait Sosial dan uraian
aritmetika social (harga Menghitung nilai total 2 | Pilihan Ganda 2 1 5
penjualan, harga pembelian, penjualan dan uraian
potongan harga, keuntungan, : :
kerugian, dan persentase) Menghitung keuntungan dari 2 5
penjualan barang
4.9 Menyelesaikan masalah Menghitung kerugian dari 3 Uraian 3 1 5
yang berkaitan dengan penjualan barang
aritmetika social (harga Menghitung harga pembelian 2 10
penjualan, harga pembelian, dengan potongan harga
potongan harga, keuntungan, Menghitung harga pembelian 4 | Uraian 4 1 5
kerugian, dan persentase) maksimum dan minimum
Menyelesaikan masalah 2 15
kemampuan pembelian barang
Menghitung persentase 3 5
Keuntungan
Mengitung hasil penjualan 5 Uraian 5 1 5
barang
Mengitung dan membanding Uraian 2 5
hasil penjualan barang
Meyelesaikan masalah sosial Pilihan Ganda 3 15
dengan perhitungan matematis dan uraian

untuk pengambilan keputusan
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Lampiran 5.2
SOAL TES
LITERASI MATEMATIKA
Soal 1
Informasi Harga Pasar Lokal
110 109 109
108 108 108 108
108 10 107 10 107
10 106 10 106
106 105 105 105 105
10 104 10 10 1048104
— 104 10 103
§ 10 10
o102
=
2 100 I I
©
S o8
ki 1 2 3 4 5 6 7

Minggu 1

® PsrAmbulu  m PsrBalung = PsrWuluhan  m Psr Rambipuji

PERTANTAAN:
1. Barapa harga penjualan daging sapi tertinggi di pasar Wuluhan pada minggu 1 ini
(dalam ribu rupiah)?

A. Rp108.000 B.Rp 107.000 C. Rp 106.000 D. Rp 105.000

Jawaban :
Alasan :
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Soal 2

RITEL

Total Penjnalan i Toke STRYA INDAN Reuntmmgan penfoalan

dalam jutaan ruplak periode Jan-Mel 2018 baulan Aled
&7 & Rp 4,268,000

T 5|

Al
t.'um,l 1ty

PERTANYAAN:
1. Berapa nilai total penjualan (dalam jutaan rupiah) pada bulan Februari?

A. Rp 25.400.000 B. Rp 24.500.000 C. Rp 20.400.000 D. Rp 27.100.000

Jawaban :

Alasan :

2. Berapa nilai keuntungan dari penjualan minyak goreng pada bulan Mei?

A. Rp 695.400. B. Rp 596.400. C. Rp 240.500
D. Rp 400.000. E. Rp 213.000.
Jawaban :

Alasan :
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Soal 3

EMAS

Bu Sugiharti adalah pedagang cabai yang sering membeli atau menjual emas batangan
sepagai upaya penyeimbang keuangan usahanya. Dia perlu menjual emas untuk
menambah modal usahanya.

PERTANYAAN:

1. Bu Sugiharti mengetahui bahwa harga jual emas batangan saat ini adalah 1 gram = Rp
420.000. Padahal harga emas batangan waktu membelinya dulu adalah 1 gram = Rp
430.000. Bu Sugiharti tetap saja menjual 30 gram emas miliknya.

Berapa kerugiam yang dialami Bu Sugiharti?
Jawaban :

Alasan :

2. Beberapa bulan kemudian, usaha semakin meningkat setelah mendapat penambahan
modal. Bu Sugiharti membelanjakan uang muliknya untuk membeli emas batangan
lagi seberat 40 gram. Harga emas batangan saat ini adalah 1gram = Rp 450.000.
Namun demikian toko emas memberikan potongan harga sebesar 2,5% kepadanya.

Berapa Bu Sugiharti harus membayar ke toko emas?

Jawaban :

Alasan :
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Soal 4

PANCING

Tomo adalah penggemar olah raga memancing. Dia mengunjungi toko “SEA MASTER”
untuk melihat harga. Di toko ini anda dapat membeli pakel alat pancing. Atau secara
terpisah anda dapat membeli joran, satu set real, satu set umpan, dan satu set perangkat
keras, dan merakit pancing anda sendiri.

Harga untuk produk toko adalah:

Produk AL Gambar Produk
(Rp)
Pancing lengkap 820.000 atau W
840.000
Joran 400.000, ——
600.000 atau L —
650.000 _— >
Satu set reel 140.000 atau =
360.000 \
4 E
Satu set umpan 160.000 A
_._m
-~
Satu set perangkat keras
(timah pemberat, Kili-kili, | ~oo-b0vatau
kenur) 200.000

Sumber : harga.timbangharga.com, budidayaklik.blogspot.com

PERTANYAAN:

1. Tomo ingin merakit pancing sendiri. Berapa harga belanja minimum dan harga belanja
maksimum untuk dapat merakit pancing sendiri?
(a) Harga minimum R 8 ¥ NN
(b) Harga maksimum :.................

Alasan :
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2. Tomo memiliki uang Rp 1.200.000 untuk dibelanjakan dan ingin membeli pancing
paling mahal yang dia mampu.

Berapa banyak uang yang bisa Tomo keluarkan untuk masing-masing dari 4 bagian?
Masukkan jawaban Anda pada tabel di bawah ini!

Bagian Jumlah (Rp)

Joran

Reel

Umpan
Perangkat keras

Jawaban :

Alasan :

3. Tomo merakit pancing dengan harga terrendah, kemudian ia menjualnya dengan
keuntungan Rp 96.000.

Berapa persen keuntungan yang diperoleh oleh Tomo?

Jawaban :

Alasan :
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Soal 5

SUSU SEGAR

Di Kota Ambulu ada dua perusahaan susu segar yang berusaha mencari sales. Poster-
poster di bawah ini menunjukkan bagaimana mereka membayar sales mereka.

“BLATER SUSU”
CV “SABRANG SEHAT”
Lowongan Kerja:
BUTUHKAN UANG
TAMBAHAN? PEKERJAAN SAMPINGAN
DENGAN WAKTU SEDIKIT
JUAL SUSU KAMI
) Gabung dengan Kami.....
Anda akan dibayar:

Rp 2000 per kemasan untuk 240
kemasan pertama yang anda
jual dalam seminggu, ditambah
Rp 4000 untuk setiap kemasan
tambahan yang anda jual.

Jual “BLATER SUSU” dan
hasilkan Rp 600.000 seminggu,
ditambah Rp 5000 tambahan per
kemasan yang anda jual

PERTANYAAN:
1. Rata-rata, Fadli menjual 350 kemasan susu CV “SABRANG SEHAT” setiap minggu.
Berapa penghasilan Fadli setiap minggu?

Jumlah dalam (RpP): .ooovveviiiee

Jawaban :

Alasan :

2. Anita menjual “BLATER SUSU”. Satu minggu dia menghasilkan Rp 740.000.
Berapa banyak susu yang dia jual minggu itu?

Jumlah susu yang terjual: .................

Jawaban :

Alasan :
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3. Sukirman memutuskan untuk melamar sales susu. Dia perlu memilih CV “SABRANG
SEHAT” atau “BLATER SUSU”.

Manakah dari grafik berikut ini yang merupakan representasi yang benar tentang
bagaimana kedua perusahaan susu tersebut membayar salesnya?

Lingkarilah A, B, C atau D!
A B

4 “ELATER SL2ELF

@ N -
i" ‘i*'
H 'F‘ 4 -
'F" ‘n..__'.‘- [ "ﬁ ‘-u.,‘“"l e
- )

T oe"  BAERANGIEMAT 1.4 “HABRAMD SFHAT
- -t .
Jumiah yuso vanes terual Tamiah s vang teriual
c *]
o g‘ -
| maTEREUSS e : WATERSCET e
E

E i" "

'5" f"‘"-' 4y : = "‘ﬂ\__ oV

ol =5 "SABFAYG SERAT £ ‘_.-" SAIRANG TEFAT
Tumlah sows vang ferjual Jumlah susi vang terjual

Jawaban :

Alasan :
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Lampiran 5.3
SOAL TES
LITERASI MATEMATIKA
Soal 1
Informasi Harga Pasar Lokal
110 109 109
108 108 108 108
108 10 107 10 107
10 106 10 106
106 105 105 105 105
10 104 10 10 1048104
— 104 10 103
?, 10 10
2102
=
2 100 I I
©
S o8
ks 1 2 3 4 5 6 7

Minggu 1

® PsrAmbulu  m PsrBalung = PsrWuluhan  m Psr Rambipuji

PERTANTAAN:
1. Barapa harga penjualan daging sapi tertinggi di pasar Wuluhan pada minggu 1 ini
(dalam ribu rupiah)?

A. Rp108.000 B.Rp 107.000 C. Rp 106.000 D. Rp 105.000

Jawaban :

Alasan :

Rubrik Soall:

Pertanyaan 1:

Konteks : Societal

Konten : Quantity

Process : Menafsirkan harga penjualan di pasar tertentu

Level 01
Jawaban : A. Rp 108.000
Alasan :

Dalam diagram batang terlihat bahwa penjualan daging sapi di pasar Wuluhan hari ke 3
pada minggu ke 1 bulan ini adalah yang tertinggi yaitu seharga 108, sehingga dalam ribu
rupiah adalah Rp 108.000

Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)
Skor : 0 (Jawaban salah)
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Soal 2
RITEL
Total Penjnalan di Toko STRYA INDAN Keuntnngan penjoalan
dalam jutaan ruplak periode Jan-Mel 2018 baulan Aled
i £] # Rp 4,268,000
40
L 8 ER——
'III.. — —
204
I3
i
LB
ol -
Mar  April M=
PERTANYAAN:

1. Berapa nilai total penjualan (dalam jutaan rupiah) pada bulan Februari?
A.Rp 25.400.000 B. Rp 24.500.000 C. Rp 20.400.000 D. Rp 27.100.000

Jawaban :

Alasan :

Rubrik soal 2:

Pertanyaan 1:

Konteks : Societal

Konten : Quantity

Process : Menafsirkan nilai penjualan
Level :1

Jawaban : A. Rp 25.400.000

Alasan :
Dalam diagram batang jelas bahwa penjualan bulan Februari adalah 25,4 sehingga dalam
ribu rupiah adalah Rp. 25.400.000

Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)
Skor : 0 (Jawaban salah)
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2. Berapa nilai keuntungan dari penjualan minyak goreng pada bulan Mei?

A. Rp 695.400. B. Rp 596.400. C. Rp 240.500
D. Rp 400.000. E. Rp 213.000.
Jawaban :
Alasan :
Rubrik soal 2:

Pertanyaan 2:

Konteks : Societal

Konten : Quantity

Process : Menghitung nilai penjualan
Level :2

Jawaban : B. Rp 596.400

Alasan :
Dik. Total untungan mei Rp 4.260.000
Keuntunga minyak goreng mei sebesar 14%

Dit.  Keuntungan minyak goreng bulan mei dalam rupiah?

Jawab :

Untung minyak goreng = Persentase untung minyak goreng x Total untung mei
=14% x 4.260.000 = % x 4.260.000 = 596.400

Dengan demikian keuntungan minyak goreng bulan mei sebesar Rp 596.400

Skor : 4 (Jawaban benar, langkah penghitungan benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah penghitungan sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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Soal 3

EMAS

Bu Sugiharti adalah pedagang cabai yang sering membeli atau menjual emas batangan
sepagai upaya penyeimbang keuangan usahanya. Dia perlu menjual emas untuk

menambah modal usahanya.

PERTANYAAN:

1. Bu Sugiharti mengetahui bahwa harga jual emas batangan saat ini adalah 1 gram =
420.000. Padahal harga emas batangan waktu membelinya dulu adalah 1 gram =

430.000. Bu Sugiharti tetap saja menjual 30 gram emas miliknya.

Berapa kerugiam yang dialami Bu Sugiharti?

Jawaban :

Alasan :

Rubrik soal 3:

Pertanyaan 1:

Konteks : Pribadi

Konten : Quantity

Process : Menghitung kerugian penjualan
Level :3

Jawab
Alasan : Dik. Harga beli (Hb) emas 1 gram = Rp 430.000
Harga jual (Hj) emas 1 garam = Rp 420.000
Emas yang dijual = 30 gram
Dit. Kerugian (R)?

Rp
Rp

Hb = jumlah barang x Hb Hj = jumlah barang x Hj
=30 x 430.000 =30 x 420.000
=12.900.000 =12.600.000
R =Hj-Hb
=12.900.000 - 12.600.000
= 300.000
Dari penjualan emas seberat 30 gram, Bu Sugiharti dinyatakan mengalami kerugian sebesar Rp.
300.000
Skor - 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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2. Beberapa bulan kemudian, usaha semakin meningkat setelah mendapat penambahan
modal. Bu Sugiharti membelanjakan uang muliknya untuk membeli emas batangan
lagi seberat 40 gram. Harga emas batangan saat ini adalah 1gram = Rp 450.000.
Namun demikian toko emas memberikan potongan harga sebesar 2,5% kepadanya.

Berapa Bu Sugiharti harus membayar ke toko emas?

Jawaban :

Alasan :

Rubrik soal 3:

Pertanyaan 2:

Konteks : Pribadi

Konten : Quantity

Process : Menghitung uang yang harus dibayarkan dalam pembelian
Level :3

Jawaban : Rp 17.550.000

Alasan : Dik. Berat mas = 40 gram
Harga emas 1 gram = Rp. 450.000
Potongan harga = 2,5%

Dit. Harga beli setelah dapat potongan?

Hb = berat mas x harga
=40 x 450.000
=18.000.000

Potongan harga = 25% x Hb
=22 £ 18.000.000
100
=450.000

Harga beli setelah pemotongan = Hb — potongan harga
= 18.000.000 — 450.000
= 17.550.000

Dengan demikian Bu Sugiharti harus membayar uang kepada toko emas batangan
sebesar Rp 17.550.000

Skor - 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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Soal 4

PANCING

Tomo adalah penggemar olah raga memancing. Dia mengunjungi toko “SEA MASTER”
untuk melihat harga. Di toko ini anda dapat membeli pakel alat pancing. Atau secara
terpisah anda dapat membeli joran, satu set real, satu set umpan, dan satu set perangkat
keras, dan merakit pancing anda sendiri.

Harga untuk produk toko adalah:

Produk AL Gambar Produk
(Rp)
Pancing lengkap 820.000 atau W
840.000
Joran 400.000, ——
600.000 atau L —
650.000 _— >
Satu set reel 140.000 atau =
360.000 \
4 E
Satu set umpan 160.000 A
_._m
-~
Satu set perangkat keras
(timah pemberat, Kili-kili, | ~oo-b0vatau
kenur) 200.000

Sumber : harga.timbangharga.com, budidayaklik.blogspot.com

PERTANYAAN:

1. Tomo ingin merakit pancing sendiri. Berapa harga belanja minimum dan harga belanja
maksimum untuk dapat merakit pancing sendiri?
(a) Harga minimum R 8 ¥ NN
(b) Harga maksimum :.................

Alasan :
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Rubrik soal 4:

Pertanyaan 1:

Konteks : Pribadi

Konten : Quantity

Process : Menganalisa dan menghitung harga minimum dan maksimum
Level :3

Jawaban :
(a). Harga Minimum = Rp 800.000
(b). Harga Maksimum = Rp 1.370.000

Alasan :

Harga minimum = Jumlah harga terrendah
= 400.000 + 140.000 + 160.000 + 100.000
= 800.000

Harga maksimum = Jumlah harga tertinggi
= 650.000 + 360.000 + 160.000 + 200.000

=1.370.000
Skor : 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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2. Tomo memiliki uang Rp 1.200.000 untuk dibelanjakan dan ingin membeli pancing

paling mahal yang dia mampu.

165

Berapa banyak uang yang bisa Tomo keluarkan untuk masing-masing dari 4 bagian?
Masukkan jawaban Anda pada tabel di bawah ini!

Bagian

Jumlah (Rp)

Joran

Reel

Umpan

Perangkat keras

Rubrik soal 4:
Pertanyaan 2:

Konteks : Pribadi
Konten : Quantity

Process : Menyelesaikan masalah kesesuaian kemampuan pembelian

Level :4
Jawaban :
Bagian Jumlah (Rp)
Joran 650.000
Reel 140.000
Umpan 160.000
Perangkat keras 200.000
Alasan :
1 400.000 140.000 160.000 100.000 800.000
2 400.000 140.000 160.000 200.000 900.000
3 400.000 360.000 160.000 100.000 1.020.000
4 400.000 360.000 160.000 200.000 1.120.000
5  600.000 140.000 160.000 100.000 1.000.000
6  600.000 140.000 160.000 200.000 1.100.000
7 600.000 360.000 160.000 100.000 1.220.000
8  600.000 360.000 160.000 200.000 1.320.000
9  650.000 140.000 160.000 100.000 1.050.000
10  650.000 140.000 160.000 200.000 1.150.000
11 650.000 360.000 160.000 100.000 1.270.000
12 650.000 360.000 160.000 200.000 1.370.000
Skor . 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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3. Tomo merakit pancing dengan harga terrendah, kemudian ia menjualnya dengan
keuntungan Rp 96.000.

Berapa persen keuntungan yang diperoleh oleh Tomo?

Jawaban :

Alasan :

Rubrik soal 4:

Pertanyaan 3:

Konteks : Sosietal

Konten : Quantity

Process : Menghitung persentase keuntungan
Level :3

Jawaban : 12%
Alasan :

Dik. Harga beli = Rp 800.000
Untung =Rp 96.000

Dit. Persentase untung?

Persentase untung = % x 100%

_96.000
" 800.000
=12%

Dari penjualan pancing hasil rakitannya, Tomo mengalami keuntungan sebesar 12%

x 100%

Skor - 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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Soal 5

SUSU SEGAR

Di Kota Ambulu ada dua perusahaan susu segar yang berusaha mencari sales. Poster-
poster di bawah ini menunjukkan bagaimana mereka membayar sales mereka.

“BLATER SUSU”
CV “SABRANG SEHAT”
Lowongan Kerja:
BUTUHKAN UANG
TAMBAHAN? PEKERJAAN SAMPINGAN
DENGAN WAKTU SEDIKIT
JUAL SUSU KAMI
) Gabung dengan Kami.....
Anda akan dibayar:

Rp 2000 per kemasan untuk 240
kemasan pertama yang anda
jual dalam seminggu, ditambah
Rp 4000 untuk setiap kemasan
tambahan yang anda jual.

Jual “BLATER SUSU” dan
hasilkan Rp 600.000 seminggu,
ditambah Rp 5000 tambahan per
kemasan yang anda jual

PERTANYAAN:
1. Rata-rata, Fadli menjual 350 kemasan susu CV “SABRANG SEHAT” setiap minggu.
Berapa penghasilan Fadli setiap minggu?

Jumlah dalam (RpP): .ooovveviiiee

Jawaban :

Alasan :
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Rubrik soal 5:

Pertanyaan 1:

Konteks : Occupational

Konten : Quantity

Process : Menghitung penghasilan
Level :5

Jawaban : Rp 920.000

Alasan :

Dik. Total penjualan = 350 kemasan

Harga jual 1 (240 kemasan) @Rp 2000

Harga jual 2 (kemasan selebihnya) @ Rp 4.000

Dit. Total penghasilan setiap minggu?

Jawab :

Penghasilan 1 = jumlah barang x harga jual 1
=240 x 2000
=480.000

Penghasilan 2 = (total penjualan — jumlah barang pertama) x harga jual 2
= (350 - 240) x 4.000
=110 x 4.000
=440.000
Total penghasilan = Penghasilan 1 + Penghasilan 2
= 480.000 + 440.000
=920.000

Jadi, penghasilan Fadli setiap minggu adalah Rp 920.000

Skor - 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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2. Anita menjual “BLATER SUSU”. Satu minggu dia menghasilkan Rp 740.000.

Berapa banyak susu yang dia jual minggu itu?
Jumlah susu yang terjual: .................

Jawaban :

Alasan :

Rubrik soal 5:

Pertanyaan 2:

Konteks : Occupational

Konten : Quantity

Process : Menghitung jumlah penjualan barang dari penghasilan
Level :5

Jawaban : Jumlah susu yang terjual = 28 kemasan

Alasan :

Dik. Penghasilan kel = 600.000
Penghasilan per kemasan =5.000
Total Penghasilan = 740.000

Dit. Jumlah susu terjual ?

Jawab :

. Total penghasilan - penghasilan ke 1
Jumlah susu terjual = ———-——822 20" P78
Penghasilan per kemasan

_740.000 —600.000

5.000
_140.000

5.000
=28

Jadi, Anita menjual susu dari “BLATER SUSU” setiap minggu sebanyak 28 kemasan

Skor : 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)

169
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3. Sukirman memutuskan untuk melamar sales susu. Dia perlu memilih CV “SABRANG
SEHAT” atau “BLATER SUSU”.

Manakah dari grafik berikut ini yang merupakan representasi yang benar tentang
bagaimana kedua perusahaan susu tersebut membayar salesnya?

Lingkarilah A, B, C atau D!

A B
%- L ATER pUSLT . i ] "ELATER SLELT -
- -
Nl - -
’.‘ F | e - »
4 'r*' ) ‘..-"*
'rl- R .r""* ‘l-.,\ o
B, tammaimar AAHRAMG SEHAT
- a” :
Jumiah yuso vanes terual Tamiah s vang teriual
c *]

: - ll".l "'H..h_ Ly
(=5 ]

Le” "SABEANG SEHAT -* “SATRANG TEFAT
Tumlah sows vang ferjual Jumlah susi vang terjual
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Rubrik soal 5:
Pertanyaan 3:
Konteks : Occupational

Konten : Quantity
Process : Meyelesaikan masalah sosial dengan perhitungan matematis

untuk pengambilan keputusan

Level 5
Jawaban : C
Alasan :

CV “SABRANG SEHAT”

Penjualan 240 kemasan = 240 x 2.000 = 480.000
250 kemasan = 480.000 + (10 x 4.000) = 520.000
260 kemasan = 480.000 + (20 x 4.000) = 560.000
270 kemasan = 480.000 + (30 x 4.000) = 600.000
350 kemasan = 480.000 + (110 x 4.000) = 920.000

Dan seterusnya ...
Bentuk grafik:

Eorom m———
-

- 'Il.\_\__ %
- e T
Punduby mieve g werinal

Pengleesilnl pnmgyuimn
'bq‘
-

A — i
L

“BLATER SUSU”
Penjualan 1 kemasan = 600.000 + (1 x 5.000) = 605.000

2 kemasan = 600.000 + (2 x 5.000) =610.000
10 kemasan = 600.000 + (10 x 5.000) = 650.000
20 kemasan = 600.000 + (20 x 5.000) = 700.000
30 kemasan = 600.000 + (30 x 5.000) = 750.000

Dan seterusnya...
Bentuk grafiknya:

TaTE RS

Penglreslml mimgprmim
\

[ronduly yieme i Seryna|
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Berdasarkan cara pembayaran penghasilan dari 2 perusahaan tersebut, maka Grafiknya
adalah

,.5
s

Q

-
i
=

Pcnghm!& mInggun

e’ _.!".!’.-i"_".-sﬁ‘:“’
Jumiah suss yang verpual
Skor - 4 (Jawaban benar, langkah yang benar dan alasan benar)
Skor : 2 (Jawaban benar, langkah sebagian benar dan alasan salah)
Skor : 1 (Jawaban benar dan alasan benar)

Skor : 0 (Jawaban salah)
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Lampiran 6.1

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk Pengisian

173

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang

diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah

RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 :Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  :Baik
Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai

Skor

| Format

1. Identitas RPP lengkap.

2. Jenis dan ukuran huruf

3. Pengaturan tata letak

4. Komponen RPP lengkap

I | Isi

1. Kesesuaian dengan silabus

2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

3. Perumusan tujuan pembelajaran

4. Materi pembelajaran

5. Pendekatan, model, dan metode yang
digunakan jelas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

174

6. Kesesuaian media dan sumber belajar
dengan materi pembelajaran

7. Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for
Learning Community

8. Aspek dan Teknik penilaian jelas

11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Kejelasan struktur kalimat

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.2
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk
1. Mohon Kkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
. Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

175

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Jenis dan ukuran huruf

2. Pengaturan tata letak

3. Keserasian warna dan gambar

Isi

Kesesuaian materi dengan RPP

Petunjuk belajar jelas dan lengkap

Kejelasan topik pembelajaran

Keruntutan materi

SRS R A

Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for
Learning Community



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

176

6. Relevansi gambar dengan materi

7. Butir soal yang disajikan sesuai dengan
Realistic Mathematics Education berbasis
Lesson Study for Learning Community

11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kalimat dirumuskan dengan jelas

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.3
LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)
Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk
1. Mohon Kkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THB pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
. Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

177

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulis
dengan jelas

2. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal

Isi

1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

2. Butir soal dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa

3. Butir soal mempunyai kesamaan dengan
soal asli PISA

4. Mempunyai batasan/ ruang lingkup jawaban
yang jelas
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Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah THB dinyatakan:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.4
LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada
pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

179

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Format yang dibuat memudahkan
melakukan penilaian

2. Pedoman wawancara jelas dan runtut

3. Pertanyaan mencakup semua komponen
metakognisi siswa

Isi

1. Pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara

2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operasional

3. Pertanyaan dapat menggali dan mengukur
metakognisi siswa
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111 | Bahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah Pedoman Wawancara dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.5

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 :Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  :Baik
Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

-, Skor
No Aspek yang Dinilai 11273125
I | Format
1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian
2. Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran memiliki komponen yang
lengkap
I | Isi

1. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran
dengan langkah-langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur
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4. Setiap aktifitas pelaksanaan pembelajaran
dapat diamati

111 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.6
LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

observasi aktivitas siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

183

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Format

1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian

2. Lembar observasi aktivitas siswa memiliki
komponen yang lengkap

Isi

1. Kesesuaian aktivitas siswa dengan langkah-
langkah dalam RPP

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

4. Setiap aktifitas siswa dapat diamati
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11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 6.7
LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA
Nama Lembaga : MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmatika Sosial

Kelas / Semester VI 2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
angket respon siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 :Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  :Baik
Skor5  :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

-, Skor
No Aspek yang Dinilai 11273205
I | Format
1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan
jelas

2. Format memudahkan siswa melakukan
pengisian angket

I | Isi

1. Pertanyaan angket sesuai dengan LKS dan
aktivitas pembelajaran

2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

3. Angket menunjukkan respon siswa terhadap
LKS dan aktivitas pembelajaran

11 | Bahasa
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1. Bahasa yang digunakan baku
2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar angket respon siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,
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Lampiran 7.1

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Lembaga : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran - Matematika
Maten Pokok Aritmatika Sosial

Kelas / Semester ‘Vi/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilsian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberaps aspek yang
diberikan di bawah ini.

% UnwkpenihhnunmmBapakIlbucﬁmimamdhngiskahpuﬁwan
yang tersedia.

3. Bapakﬂhdawlmbmhnkommwdmwmpabukmpmm
RPP pada tempat yang telah tersedia..

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor |  : Sangat Kurang

Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4 :Baik

Skor$ . Sangat Baik

C. Aspek-Aspelt yang Dinilai
) R R S A S

?g;‘“ o '-ﬁi")-%:s-;} 1 2] 344

A e Y oks 3
s [ f(ng.;p’gq

Vel [

1. Identitas RPP lengkap,

2. Jenis dan ukuran huruf

3. Pengaturan tata letak

4, Komponen RPP lengkap

n | isi =

1. Kesesuaian dengan silabus

2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Perumusan tujuan pembelsjaran
. Materi pembelajaran
Pendekatan, model, dan metode yang v
digunakan jelas

<l 9SS

-

e
CIf] S |8

w
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6. Kesesuainn media dan sumber belajar A
dengan materi pembelajaran
7. Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Realistic Mathematics
Education berbasis Lesson Study for v
Learning Community
8. Aspek dan Teknik penilaian jelas v
11 | Bahasa
1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
3. Kejelasan struktur kalimat v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. chﬁmdn&ml’erbﬂkn
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Lembaga - MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/ Semester VII/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan tanda
check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa aspek yang
diberikan di bawah ini.

2 Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedin,

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
RPP pada tempat yang telah tersedia

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  : Sangat Kurang

Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4 ' Baik

SkorS ' Sangat Baik

ek
|80
-
v
3. Pengaturan tata letak v
4. Komponen RPP lengkap v
I | Isi
1. Kesesuaian dengan silabus v
2. Perumusan Indikator Pencapaian
Kompetensi v
3. Perumusan tujuan pembelajaran v
4, Materi pembelajaran v
5. Pendekatan, model, dan metode yang
diganakan jelas o
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6. Kesesuaian media dan sumber belajar
dengan materi pembelajaran

¥: LanEkah-lnngkah pembelajaran
mencerminkan Realistic Mathematics v
Education berbasis Lesson Study for
Learning Contmunity

8. Aspek dan Teknik penilaian jelas v

111 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3. Kejelasan struktur kalimat

NAR

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah RPP dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan deogan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan
“PerbaES Falan Natdeals T

Prrrreeeees
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Lampiran 7.2

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Lembaga . MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Kelas / Semester v /2

A. Petunjuk

1. Mohon kesedisan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini,

2 Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3, Bopakﬂbudlpltmembuikmlmmmmdmmnpetbﬁhnpadanuknh
LKS padn temput yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang

Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4 Baik

Skor 5 : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai
b A S Skor

G S il S HERERTY

I | Format

1. Jenis dan ukuran huruf

2. Pengaturan tata Jetak

3. Keserasian warna dan gambar

n | Isi

1. Kesesuaian materi dengan RPP

2 Petunjuk belajar jelas dan lengkap

3. Kejelasan topik pembelajaran

4. Keruntutan materi

S Langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan Realistic Mathematics
Edhcation berbasis Lesson Study for
Learning Comnmnity

<|&S

q<ici<

<
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6. Relevansi gambar dengan materi v

7. Butir soal yang disajikan sesuni dengan »
Realistic Mathematics Feducation berbasis
Lesson Study for Learning Comaminity

11 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudzah dipahami v

2. Bahasa yang digunakan komunikatif et

3. Kalimat dirumuskan dengan jelas v

D. Penilalan Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
E. Komentar dan ?l Perbaikan
Dinackah, Sidhbom \eis gesuat sramega )
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama Lembagn : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok - Aritmatika Sosial

Kelas / Semester ‘vil/2

A. Petunjuk

1. Mohon kesedinan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2 Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
LKS pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 : Sangat Kurang
Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  : Baik
Skor 5 . Sangat Baik

ST IO T L e e —
EEnLT TSR PETIER
T SRR T2

v
3. Keserasian warna dan 1 gambar v
I | Isi
1. Kesesusian materi dqug RPP v
Petunjuk belajar jelas dan lengkup v
Kejelasan topik pembelajaran’ v
Keruntutan materi v
Langkah-langkah pembelzjaran
mencerminkan Realistic Mathematics

Education berbasis Lesson Study for J
Learning Community

| a|win
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6. Relevansi gambar dengan maten

7. Butir soal yang disajikan sesuai dengan
Realistic Mathematics Fducation berbasis
Lesson Study for Learning Conmunity

11 | Bahasa

| Bahasa yang digunakan mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kalimat dirumuskan dengan jelas

v
v

D. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah LKS dinyatakan:
L. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapar digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Pt
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Lampiran 7.3

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)
Nama Lembaga . MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika
Mater Pokok ¢ Aritmatika Sosial

Kelas / Semester ‘vi/2

A. Petunjuk

|. Mohon kesediaan Bapak/bu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/lbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THB pada tempat yang telah tersedia,

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor | : Sangst Kurang
Skor2 | Kurang
Skor3 : Cukup
Skor4  Baik
Skor § Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai
BT SRR
T o G e

a ”< Ul Y 2T e il 2%

1 ormat

1. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulis
dengan jelas

2. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal %

I | Isi

1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

2. Butir soal dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa

3. Butir soal mempunyasi kesamaan dengan
soal asli PISA kd

4. Mempunyai batasan/ ruang lingkup jawaban v
yang jelas
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111 | Bahasa
1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
3. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian techadap naskah THB dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. r dan Saran Perbaikan
Bﬁm..zem.muw dwar(m‘“ (...
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)
Nama Lembaga ' MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Kelas / Semester “VIH/2

A. Petunjuk
I. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (¥) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah
THB pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1 : Sangat Kurang

Skor2 : Kurang

Skor3  : Cukup

Skor4 : Baik

Skor 5 ' Sangat Baik

197

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

1 | Format = :
|. Petunjuk pengerjaan butir soal ditulis
dengan jelas ¥
2, Alokasi waktu sesuai dengan jumiah soal v
I | Isi
1. Materi soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran
2. Butir soal dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa i
3. Butir soal mempunyai kesamaan dengan
soal asli PISA v

4. Mempunyai batasan/ ruang lingkup jawaban

yang jelas
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111 | Bahasa

1. Bahasa yong digunakan baku v

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

3. Bahasn yang digunakan tidak menimbulkan
penafsiran gandan

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara

umum penilaian terhadap naskah THB dinyatakan:

1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan
“PerbRitian galmam Nagkah T
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Lampiran 7.4

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Lembaga : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelnjaran : Matemotika
Materi Pokok : Aritmatika Sosinl

Kelas / Semester VI/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini. '

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/lbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada
pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1  :Sangat Kumng

Skor2 : Kurang
Skor3  :Cukup
Skor4  : Baik

Skor5  : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

No Aspek yang Dinilai = Sl;or“ =
I | Format
1. Format yang dibuat memudahkan
melakukan penilaian v
2. Pedoman wawancara jelas dan runtut 7
3. Pertanyaan mencakup semua prinsip RME
dan komponen respon siswa v
1| Isi
I. Pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara v
2. Pertanynan dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operusional “
3. Petanyaun dapat menggall dan mengukur
metakognisi siswa v
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Il | Bahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami =

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah Pedoman Wawancara dinyatakan:
|. Belum dapat digunzkan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. K Sa Perbaikan
)‘!&"&*" haguah |
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Lembaga : MTs Ma"arifl Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Kelas / Semester :VII/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penifaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini,

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada

pedoman wawancara pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

metakognisi siswa

No Aspek yang Dinilai ey
I | Format
1. Format yang dibuat memudahkan 7
melakukan penilaian
2. Pedoman wawancara jelas dan runtut v
3. Pertanysan mencakup semua prinsip RME
dan komponen respon siswa
I | Isi
1. Pertanynan sesuai dengan pedoman o
wawancara
2. Pertanyaan diremuskan secarn jelas, spesifik 2
dan operasionsl
3. Pertanysan dapat menggali dan mengukur v
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11 | Bahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

<

AVAN

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah Pedoman Wawancara dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

gl = e IS

D L L L e L St et

CTEL NOUITA IRAWATY M.
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Lampiran 7.5

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Lembaga : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika

Maten Pokok : Aritmatika Sosial
Kelas / Semester - VII/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/bu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedin.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor | : Sangat Kurang

Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  : Baik

Skor§  : Sangat Baik

C. AspelvAspek ynng Dhlal

45 ‘ A .Lr‘ AT 78 BT ,4‘ T3
1
1. Format memudahkan observer melakukan e
penilaian
2. Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran  memiliki komponen yang v
Jengkap
1In | Isi
1. Kesesuaian pelaksancan pembelajaran v
dengan langknh-langkah dalam RPP
2. Urutan observasi sesuni dengan urutan dalam U
RPP
3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur 3
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4. Setinp aktifitns pelaksanaan pembelajaran T
dapat dinmati

111 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku

2 Bahasa yang digunakan komunikatil

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

ds

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
digunakan dengan sedikit revisi
4, Dapat digunakan tanpa revisi

E. Mdhl

....................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Lembagn - MTs Ma'arif Ambulu
Matn Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Aritmatika Sosial
Kelas / Semester VIL/2

A. Petunjuk Pengisian

|. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor1 - Sangat Kurang

Skor2 : Kurang
Skor3 ! Cukup
Skor4 . Bak

Skor5 - Sangat Baik

RSl B Ol & I O R et ML S
1. Format memudahkan observer melakukan 7
2. Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran  memiliki  komponen yang v
lengkap
n | Isi
1. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran <
dengan langkah-langkah dalam RPP
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP v
3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan v
dapat diukur
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4. Sctinp nktifitas pelaksanaan pembelajaran
dapat diamati

111 | Bahasa

1. Babasa ynng digunakan baku v

2. Bahasa yang digunakan komunikatif v

3. Bahasa yang digunakan muduh dipahami v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilainn techadap naskah lembar observasi pelaksancan
pembelajaran dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
E. Komentar dan P n
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Lampiran 7.6

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASIAKTIVITAS SISWA

Nama Lembaga  MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok © Aritmatika Sosial
Kelas / Semester = VII/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2 Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia,

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi aktivitas siswa pada tempat yang telah tersedia.

B, Keterangan Skala Penskoran
Skor1  : Sangat Kurang
Skor2 : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  : Baik
Skor §  : Sangat Baik

C. Alpek-Aspek yang Dinilai

, (i T RN e U | Skeor
m '-4 "sﬁ“““ 0 ?ﬁ%‘!m&“’r’ o Az [3]4]s
I | Format
|. Format memudahkan observer melakukan r
penilaian
2. Lembar observasi aktivitas siswa memiliki v
komponen yang leagkap
In | Isi
1. Kesesuaian aktivitas siswa dengan langkah- A
langkah dalam RPP
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam »
RPP
3. Pertanyann dirumuskan secara jelas dan v
dapat diukur
4. Setiap aktifitas siswa dapat diamati v
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1 | Bahasa

1. Bahasa yang digunakan baku v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif v
3. Bahasa yang digunakan mudah dipabami v

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
(3)Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
E. Komentar dan Saran Perbaikan
SRV oenlehah 0
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http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

209

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Lembaga : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran - Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Kelas / Semester ' VIL/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilsian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar
observasi aktivitas siswa pada tempat yang tefah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran
Skor 1 . Sangat Kurang

Skor2  : Kurang
Skor3  : Cukup
Skor4  : Baik

Skor S :Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

T e AL R e TR e A At T I Qe /2 E N
B B | SEAC e P SR L P
e s A B R o

I | Format
1. Format memudahkan observer melakukan
penilaian W
2. Lembar observasi aktivitas siswa memiliki
komponen yang lengkap il

Il | Isi
1. Kesesuaian aktivitas siswa dengan langkah-
langkah dalam RPP v

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan dalam
RPP ~

3. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur v

4. Sctiap aktifitas siswa dapat diamati 7
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111 [ Bahasa
1. Bahasa yang digunakan boku

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

JdEUS

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

bt Yl Magte s

- —osnn
- rew
- e

TR ROVTA 1EAwat, NP
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Lampiran

7.7

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA

Nama Lembaga ' MTs Ma’arif Ambulu
Mata Pelajaran : Matematika

Maten Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas / Semester - VII/2

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa

aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu diminta melingkari skala penilaian

yang tersedin.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada lembar

angket respon siswa pada tempat yang telsh tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor |
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
. Kurang

: Cukup

. Baik

: Sangat Baik

211

C. Aspelo-Aspek yaug Dluilu

1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan
jelas

2. Format memudahkan siswa melakukan
pengisian angket

Isi

1. Pertanyaan angket sesuni dengan LKS dan
aktivitas pembelajaran

2. Pentanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

3. Angket menunjukkan respon siswa terhadap
LKS dan aktivitas pembelajaran
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111 | Bahusa

1. Bahasa yang digunakan baku

2 Bahass vang digunakan komunikatif

SICIS

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

D. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum penilaian terhadap naskah lembar angket respon siswa dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

E. Komentar dan Saran Perbaikan

y.. dvhasuah ) S B MRV

.......

e PO LT R RIS

A RRAEEIE PRI sm e e s AL A RS et

20 0esembec 2013
Validator,

o

R ——
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA

Nama Lembaga : MTs Ma'arif Ambulu
Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Kelas/ Semester  : VII/2

A. Petunjuk Pengisian

I. Mohon kesedinan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda check (V) pada lajur yang tersedia berdasarkan beberapa
aspek yang diberikan di bawah ini.

2. Untuk penilaian umum, Bapak/Tbu diminta melingkari skala penilaian
yang tersedia,

< Bapakﬂh:dapumembmkmkomenmdmmnpubaihnpndalembu
angket respon siswa pada tempat yang telah tersedia.

B. Keterangan Skala Penskoran

Skor1 . Sangat Kurang
Skor2 ! Kurang

Skor3 : Cukup
Skor4 : Baik

Skor§  : Sangat Baik

C. Aspek-Aspek yang Dinilai

?é ey R e Skees

¥o. ‘
I

S  ct St i A e A R YR TS

Format

1. Petunjuk pengisian angket ditulis dengan
jelas

2. Format memudahkan siswa melakukan
pengisian angket

I | Isi

1. Pertanyaan angket sesuai dengan LKS dan
aktivitas pembelajaran v

2. Pertanyaan dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur

3. Angket menunjukkan respon siswa terhadap
LKS dan sktivitas pembelajaran

<

<
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e Bl -
L Dabasa yong diginnukan haku v
2. Dahasn ynng digannkan komunikntr v
A Bahasa ynng diganakan mudah dipahami 74

Pentlnlan Umonm

Berdasarkan penilaian yang telnh diberikan, dapat disimpulkan bahwa secara
womim penilninn torhadap naskal lembar angket respon siswa dinyatakan:

1. Belum dopnt digunakan dan masih memerfukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Daput digunaknn dengan sedikit revisi

A. Dapnt digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan

AR, NOUITA, IRAWATL, M.
NN . 0}o4099002
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Lampiran 8.1

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGG
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jaloe Moadimenan 37, Voo Dum Tegel oo Kk Mes 139 fgober 68131

Tebegl 000 LA 130004, Puaimile. 111532478
Laman: www g ney de 8

e
Nomor:  + 93 36 amasisnraons 71 TEC 7019
Hal CPermobongn Fin Penelitian

Yih, Kepals MTy Ma'actl Ambulu
Jember

Dalun sngla memparoleh data-duty yang dperlukun uiuk penyusunan Tugas Akkir (Tesi),
mahueiswa FKIP Universitas Jember targebut di hawalt ini-

Nama - Sysifur Robman, S Pd.
NIM 0220101018
Progmm Studi Migster Pendidikan Matematika

bermaksod mengadakan penclitian i instangi yang Saudam pimpmn, Tentauyg tesis yang berjudsl
“Analisis Kemampuon Litoraxi Siowa Dalam Pembelajarun Matematikn dengan Realiviic
Mathematic Education (RME) Berbasis Lexvon Sty for Leurning Community (151.C)*,
Penelitian dilakasnakan snulal tangenl 2 Januan s d 16 Febnuar 2019,

Schubungan denpan hal torsebut mobon Saudarm berkenan emberikan {fin dun sekuligus
memberikan bantuun mibemas yang diperiukaniyn.

Atas pethatian dun kerjusma yang baik dissmpaikan tetionn kasik,
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Lampiran 8.2

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MTs. MA’ARIF AMBULU

TERAKREDITASIA |

4 Badan Hukum Pakumpulan Nahdlatul Ulama
Y/ . Manber| Hishur dan Hak Asael Mamssia Nomor AU ~ 19, AH 01082013
NSM : 121235090020 | NPSN : 20518446

Jafo IH, Matyim Asy'art No. & Ambul Jember Teepon. 0336 88181970 el | minsmbuls@iyaton.cold

Nomor 14%/MT.13.32.521/C-2/1,2014%

Lamp - 4 -
Petihal = Palaaan Peemolonun [fin Ponelitian
Kepoada,
Yih, Delotn Fakuluiz Kegiruny dan Hmu Pendidikan
Universitas Jember.
N~ Jember

Bismiilghirekmanirohin
Assulumunleikiin We, Wh

Puil syukur kehadirat Alfoh SWT. atay rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingma kits misil
daput melakukon sktivitas kesoharian sshagaimans yang kit harapan.

Menimduklaniys serm dari Fakultar Kegaroan dan fimu Peodidikan Universitas Jerober nomor:
PIVUNLS. | SLT2018 peribml Permohonun [fin Penelition tertanppal 21 Desember 2018
tagl malmsiswa;,

Numa : Synifur Rohman, S.Pd,
NIiM 170220001016
Program Stodi’ i Megivter Pendidikan Mazemodika

Judo Penelitian s Anwlisls Xemampuan Literaal Siswa dalam Pemybelajarin
Mutematika dengan Pendekatan Realivtlc Murhomuties Education
berbanls Lewson Sty for Learning Coworuniyy.

Maka dengan ini soya benkan ijin penelitian sehagaimpnn yung dimoksud dalam surst
permodonian.,

Demilian parat im dibuat agar dapat diperpunnkan sebagmmana mestinya,

il ity

”ﬁnnlamu;lail'm We, WA

Jember, U3 Junuari 2019
0'_.7?' . % Ma'urit u
73 s 2\%
d MA AR

™ MM T IS

& SHAQ. S,
AR .ai‘*'t '
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Lampiran 8.3
Lembar Observayi

Pelaksannan Renlistic Muthemutics Fducation
Herbuxis Fexsun Stidy for Loaening Commminity

Napw Sekolah - MTs Ma"anif Amibuly

Pokok Bahasan _Aritmatika Sosial

Kelas/Semester vz

Guru Model S Wahyoni, S 1

Perunjuic ; Beriluh tanda check st (V) pada hiofom yang telih disediakan!

217

Teteryngun Siwr )
4 = swinun indikator muncy) dalam groses pembelnjazan

3= 75 % muncal dstam proses pembolajaran (Baik)
2 = 50% wimneul dalam proses pembelijacun (Cukup Baik)
1 =25 % muncul dalam proves pembelajaran (Kuruog Baik)

(Baik Sekali)

No

Skor

Keglotan Fembelojoran

1|23

Pendoliuluan

Suswa mefakekan do’a sebelum belajar (gumn mmiﬁ
scutang diywa untuk meminpin do'a)

1

CGuru mitigecek kehadiran siswa, meminta slswa untuk
diperlukin

akan dilaksanakan dengan matert yang  memiliki
Kotorkatitan dengan materi sebelummyn

Guru menginformasikin tentang pembelajaran yang

Guro mengimformasikan kompetensi, mnng lngkup,
mufen, tujusn, mianfit, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang skan dilaksenakan yang ditayaogkan

Gury bemanya (menggali mformasi) tentaag pone
sritmetika sosinl dalan kelidupan sdmi-luri’:lm :::':

menjawab denmgan prediksl masing-masing

Kegiatun inti

Laoghkah 1. Memaharmi masalah kontekstuu),

6

vty ol siswy menjadi behernpa kelompok yirg

7

Gurw membagikan LKS (berisi ‘masalah Kortektual

tentang hargn jus!, hatga bell, siung sigl don

POSSVW
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prerienrabe) dain memina kiswa nrtuk wihgin biodats,

tgembace perosjuic dan memahami masalah konfekutual

4 Slsws dalam kelohipak idigisl Sioduta, menbace

clumjul, dan memihnrmi mamiah korteknial tentang.

Sual, hnegn bell, wning, rugi, dat persentase

Langhnh 2 Menjetuakan susalah kontektual,

0. Siswn dalom Reldimpok  mendigkripyikan  keball
masals h kanrekstinl dengan bahasa mereka sendin

10, Gury mesibretikan adfnonsi dengap klarifikasl dan

penjelaman untuk  mumigerkont  pemahoman - W
techadap manalsh kbatekstunl.

Langhah 3. Menyebessikun musalal kantekst i,

1 %cmlﬂwﬂgumdnwnwonmkmm?dmw_

masafah kiuitoksnial dengan card muereka

12 Gurg mumiotivas sinwn upluly menyelesakan masaiah
dengn eea (mersies sendiri berpa pesmberian petunjuk
army pertanyasn soporti bagmimana kamuo bl aw?
Menuaps ksmu pu-plkir demikian? xtuu benpe suru

Langhah 4. Manbudlngbn dan roendislamikan jawiban siswa

13, Antar siiwe dalam kslompok saling uwmbmduigkm
basil  penyelesalan  masalah  Gontekstual  dan
mondiskusiisnnyn

14 Siswn dalam kalo mempectmiki hmal penyelesain
musalah kantokshy

Langlah § Menyimpulan

15 Merwikilan kolompok menyajikan secam feculls dan
lisan hasil pembelujiran stay aps ving telah dipelajan
dalam inanxlsh kontekstust betkaitan dengan kebidupan
suhati-bati  berdasarkan  lesil  didkon (termasuk
ideontifikasi informani  dan  msalaly, konsep.  dan
prosedus prnyelessisn niatentatis, Mrin
mengkomuniknsian  pendspat  bordaxarksn i)
penyelgsnion maiematly)

16 Siswa yung tain tnenungigapl hasll preseatant malipsti
tanys jawab anfuk  menghosnfirmasi, memberikan
timbahan Informasl, melongkapi infornasi steupus
sanggagen lninnye

17 Gury mevegankan kesimpulin Lelns terhadap hasil
pembelaj e

BRI Atnu di ol
R T e e

218
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penbelinn,  hargn  potongin,  dan  porjentasenys
bordazarkan  tasi| skl (termasuk petyelesaian
masalal imefipusi; identifikasl informas & mmanlady,
konsep dan propedor penyelesainn maleniatis, et
menghamunikasikan  pendagat berdasarkan  hasll
penysiesnlan matgmatis)

Penutup

I8 Gy meminta siswa otk kemball ke Tormas

mengucapkan salam kepada siswa

irdividu, v
10 Gura memberikan sonl latihan secun individu dalam
menyelgsaikan masalsh matematikn yang  berkaitan
dengan oritmatike sosal (harga  penjublan, barga v
penibelian, hargs potongan, dan periemasenyn]
20, Siswa mengmpmlkan lembor penyelesaian soal atihan &
.k‘mnmpﬂan_
21, Guts iengakbini keglatan dengan  do’a bersama dan i

Obrsezy
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Lembar Obscrvasi
Pelakannaan Realirtic Mathematics Education
Berdasis Lesson Study for Learning Comminity

Nama Sckolih +MTs Ma'arif Ambuly
Pokok Bahasan r Aritmatiks Sosial
Kelns/Semester VI)

Guru Model + S Wahyuni, §.7°d

Petunjulk : Berilah tanda check Tist (V) pada kolom yung telah disediakan!

220

Keternngan Skor

4 = semii indikator munen) dalam proses pembelajarun.
3 = 75 % munea) dalam proves pesibelajurn:

2 = 50 9% muntul dajam prosex pembelainran

. 1= 25 % muncul dalam proses pembelajamn

No

Keplutun Pembelajaran 3

Peadahuluan

1. Sigwn melukukan do's scbelium belijar (guru meminta
seorang siswi untuk memimpin do’a)

N

2. Guru metigecek kebadinun tiswa, meminds siswn untuk
W perlenghapan  dan  persistan  yang

N

Y. Guni menginformasikan tentang pembelajoran yang
aknn  dilaksanakan demgan materi ynog memiliki
keterlcaitan dengan mnterd schelumnya

4. Gury menginformasikan kompeteasi, ruang linghup
penilaian yang akan dilaksanakas yang dituyangkun

$. Guru bertanyu (mengoali informasi) lentany pencopan

aritmetilo soninl datam kehidupan sehari-har dan siswi ]

menjawab dengun predikai muning-masing.

Keglatun Intl

Langkah 1. Memahami musslah Kontekstual;

6. Gury s | < ol
Gy e sisws meajad beberspa eloropot yeng

7. Gure membagikan LKS (berisi masalah Kontektual
fenitang usl, hargs beli, gl oo

i
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perscntinse) don membnts siswa untuk mengisi biodeta,
fembuen petunjuk dan memahami masulah kontekstyal

8. Siswa Onlam kefompok mengixi bioduta, mermbocy
potynjuk, dun memahami wazsloh ontehtval fontang
hsriga jual, harga bell, untung, Tugl, dih perseasse

3, Meouliskan roma alst musik teadisional Juln yang
wiawn ketahui ‘

Langhah 2. Monjcluskan masalah konekiual}

10, Siswn_ dulam  kelompok mendiplzipiikan kembali
mmunmmm dengus bahes merckn sendirl

| Langhah 3. Menyeleuaikun musalab kontekstal;

12 Securs medividy, slswa dsiam kelompok menyelesalkan
maninh kontekntial dengan cara mercka scodin

13. Gury memotivasi siswin untok menyelesaikan masalah
dengun carn mereks sendirt beripa pemborian petunjuk
stsu pertarynan scpert bagaimana kemw tahu itu?
Mengapa karm perpikir demiking? atay berupa sarun

Langhkah 4. Memhandingksn dan mendiskusikan jswaban sivwa

T4, Antar siawn dulam helompok saling. membandingkan
mendiskusikanayn

15, Siswa datam kelompok meeaperbiiki hasil penyelcsain
matalah kontekytunl

Laogkah § Menyimpulkan

16, Perwakilan Kelompok menynjikiun yecats. ferfulis ‘dan
ligan hasil pembelajarnn atau apn yang telah dipelajar
dulam mazatoh komckstunl berkuitan dengun kehidupan
scharl-huri  Berdeswken  husil  diskugi (bermasok

prasedur | stzmaths, ertn
mncogkomuniknaikan  peodupst  berdusarkin  hail
perryeiesalan mitematis)

17, Siewa yung Jain menunggag husil presentasi mell
oo vt ki mengkcaias, ok
wc me) Informasi
g g ki
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1. Guru_monegaskan keaimyalon

maniih

helion,

harga

smbelnjoran Alau png telih dipelajaci dalam
s ﬂummm'wm penjustan, hargs
| pementasenya

kelan fethodap hail

Mmp

19, Guru meminta  siswa untuk:
individa.

20, Guru memberikun soal latihan secara individu dalam

U] NN

Jember, )5, FAOSATL Satd
Ubserver

B

/ '
s et Wocanan
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Ln-tm' Ohwervani
Peluksunaan Realistle Mathematics Educotion
Berhavis Lesson Study for Learning Commnnity

Namu Sekolah : MTs Ma'arif Ambwlu
Palnk Hahnsan - Aritimatika Sosial
Kelaa/Semustet VI .

Gura M«kl + Srl Walyun, S.9d

Petanjok ; Berilah mansdn check lsg (v) pada kolom yang telah disediakant

Keterangan Shor
4 = semus indikator muncal dalam proses pembelajurnn
3= 75 % muncul dalam proses pembelsjarso
2~ S0 % musicul dalam proses petrbelijiran
1'=23 % muncui dalum proses pembolajerean

Noe

Kegintan Pesubelajuran

Skar

a'lz 3

Penduhuluan

1. Shwa meldkokan do'a scbelum belajor (gary memittic
scomang siswa untik memimpin do'a}

2 Gmmgnkhdnﬁnummmimﬂlwamk
W preriengiopan dan pemlutan yang

3

1. Gurn menginformesikan tentany pembelajuran yang
kan dilaksanikun, dengan  muteri  yang  memiliki

\

| tingh up
mmmmwm&mmxm
penlaian yang akin difakssnnkan yang ditoyangiean

5. Guto bettanyn (menggali informasi) tentang pencrapan
mmmwmmmm sehari-harf da sixwa
menjawad denggan prediks moalng-masing.

Kegintan lati

Langkah 1. Mamahami masalah kontekstusl;

6 Gum in
b I"F‘:.l:: wa menjedi bebernpn kelompok yang

7. Gum membugllun LKS (berisi masalah Xontekmusl
ulg hargs jual, hargs bell untung, mgi, don

Lentan

AR

223
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persentise) dan siaminta skswil untuk menginl biodata,
membien petunjuk don memalim| masalih ontekstual

8 Siswn dalam kelompok mengisi biodaty, membaci
pmn:lulr. dun hermshumi masalah koatcknuml tentang

hargn jual, harga beii, untimg, tugl, dun persntuse

AN

9, Menuliskan mama alat musile tradislonal lain yang
AT

Lunghal 2. Mcnjeinskan mugalah kontektual;

10. Siswn  dalam  kelompok miendiskripxikan kembali
masalnh kontekytual dengan bahasms menzka sendiri

11 Gury memberikan nsistensi dengan klarifikasl don
lelmmmmkunnputMpemnhnmannm

ngluh 3 Mmyckm’hn mun!nh komekstunl;

12 Secara individu, siswn dalam kelompok menyelesaikan
musulah kontelstua] denyan cara mercka vendiri

13, G memotivisi siswa ntok menyeleanikan muasalal
dengan cars mereka sendin berupa pemberian: petunjak
atsid pertanyuan sepertl bagdimana kuny who iw?
Mengapa kmmu pcr;nhr demikian’? atan berupa pamn

Langkah 4. Memhandinghun i mendiziousikun ilwahnnm

14, Antar siswa dalam kelompok saling membandingnn
hasil  penyelesuign  masalah  kontekstual  dan

mendiskusilamnya

15. Stwww dalam kelompok memperbaiki hasil penyelesain
miussulah kontekstual

Lungkah 5. Menyimpulkan

‘Gmwmmmmmmmwum
huil pembelujuran atau spa yang telah dipelajari

dallm musalah kbrteksninl berknitan dengan kebidupan
sehari-hori  besdanarkan  hasil  diskusi  (termasuk
identifikasi informasi dan massluh, konsep dan
P“’""’"’ panyelenaian mntmatia T
unikanikan g

17. Siswn yung Inin menasggapi husil preseritasi meliputi

tanyn anlnbr untuk mn:nglmﬁmm, membarikan
tambalun informasi, melengkapl informasi ataspun
tanggapan Ininayu,
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18. Gurn moncpaskan kesimpulas kelas terhadop hasil

whebgjuran i opn yang teloh dipelajor dalam
rcm:nlnh kontekstunl berkaitan hargn penjusian, harga
pembelinn,  hargn  potongan,  dan  pementnsenya
benlasawrknn il diskusi (lermusuk  penyelesaion
masnlal metiputi; identifikasi informasi dan masalah,
kowsep dun prosedur penyeleasinn matemalls, serta
mengkomunikosikon  pendapat  berdosarkan  hasil
penyelesaian matematis)

Penutup

19. Gury memintt siswa  untuk kembali ke formas
individu,

20. Guru momberikan sowl Intihan secara individu dalam

myenyelesniknn masalah matematike yang  berkaitan

dengan  hritmatikn  sodial (barga penjualan, harga
pembelian, harga potangan, dan persentasenyn)

N

21, Siswn mengampulkan lembar penyelesaion soal latihan
Keterampllan.

\.

22 Guru meogakhin Legiatm dengan  do’a bersama dun
mengueapkan salam kepoeda sizwa

X

Jember, \7.. 20008 azy
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Lampiran 8.4
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Lampiran 8.5

Angtket Respan Slywn

Torhudop Foodedantun Rewlivile Mathematicy Education

Horbasts Lexson Study far Learulng Communlty

Worilily thii ek vt (V) nesual dengun pliihan sikap/responmits techadap
pomyatunn dibawih ini |
Ket : Ya ¢ seivu ) dan Tidok (Tidak Setuju)

' Renpon Siswa
No Pernywtuan Ya | Tidak
| | Cnm belajor yang buru saju berlangaung sangat menarik dan \/ |
inenjodiken anyis senong belajor
2 | Materi pembolujoran tebih mudoh dipohami af
3 [ LKS nimgal morabantu suyn mengetahul informasi, \/
| menemulain com penyelesaian, dan menyelesntban masalah |
4 | Belnjar dengan 1.KS dan berkelompok membuat xaya lebih \/
mudah tenyeleaaikan sonl-sonl
Sayu menjodl lobih senang belajar kelompok daripuds
S | bolajar sendici-sendini  » o \/
Dinkusi kelompok membuat siyi lebih beranl bertanyi
? Kepod teman das gung > \/
b Bersamn kdmkmﬂya metijadi lebih berani
od yang bertanyw y
g | Dengun casi belajar sepert ini, membuat saya lekih \/
menghargai pendapar orang lain '
9 | Sayaingin topik lain dinjurkun dengan cam weperti Ini
Penyelesainn musalah dengan matematils dapat digunnkan
10 | untuk menyimpubian keeduan dan dasar mengumbil \/
keputusin (seperti: untung/nigl)

Jember, Lo,

Sliwa.

i

Fio.. Fartatul. Anro'al,
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Anghet Respon Siswa

Terhadap Vendelntan Reafiviic Mathenatics Educstion

Berbasts Lesson Study for Learning Community

Rarilab tanda check fisf (V) sesuni dengen pililun stkap/respanmy terbadap
penyatnan dibawalt inl !

Kt 1 Yo ( setnju ) dan Tidak (Tidak Setuju)

No

Rexpon Sivwa

Tidak

Cara belajor yang hans main berlingsuny usngat mensrik dag

menjadikan nayn senany belajor

Miteri pembelajnma Jebih mudah dipahami

LKS sungut membanty save mengetahai informasi,

menemukan cam penyelesainn, dun menyelesnikan masalah

Belajar dengan LXS dan berkelampok membint saya Jebil
mudah menyelenailan soat-soal

Saya menjndi lebih yensng belajur keloapol daripada
belajsr sendin -sendirt

Diskusi kelompok membuat sya fehih bermi bertanyn
kepuds teminn dan gurt

Bersama kelompok, sayn menindi lebih herunl
mempresentasiian hasil diskusi dun berani menjowab jika
il yang bertunyy

Dummmbalqiumﬂilu&mm‘labm
menghargii pendapat orang faio

Says ingin wpik lain dinjerkan dengan car seperti ind

10

Pmyelmnn mmnsalah dengan mutenitiia
untuk menyimpulkan keodnan dan dasar W
keptisan (jepertic ustung/mgi)

QA &SRS S8 S

ik Ny dermauan
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Anghet Respan Slown

Tertindap Pendokatnn Roulicie Mathemadley Edwcatlon
Berbasiy Lexson Stundy for Learning Camrrmunley

Periinh unda chock st (V) sesunl dengan pilikon sikapirespoamu fechudip
periryataan dituwah ini |
Ket: Yo setuju ) dan Tidok (Tidak Sciuju)

Nu

i

Pernystann

Y

Curn belajur yang buro sajn berlangsung sangal menarik dan
muen]aidikan saya setiang belajer

2

Materi pembelajuran lebih mudah dipahesi

LKS nng-tmlmuw sayx mengetubui informansl,
mencikan cara ponyslessian, dan ienyclesaiknn misnloh

Belygar dengan LES don berkelompok. memtmat suaya lebib
muduh menyelesaikan soal-soa!

231

Sayamm;adi!ubihmmgbolmhdunpokdu{padn
belnjar sendici-sendin

Diskusi Wmm.mbmmlcbﬂxbmnlbmm
Kepady teman daby gury

SRRK KIS

Bersamat kelompok, saya menjadi lobib berani
momprégentisikan h-didnh:ddmhmniwmbjm

ddda yang bertanyn

*Dmgmmbolqiummi,mmbmuyahuh

menghargai pendapot orang lain

Sanmginmﬂkududm&uwmnpuﬁini

10

Penyelesuian masalsh dengan matematikn digunnkan
wituk mesmpulban mhmzhndwm:i:nbn

kepatusan (sepeni: untung/rugi)

M. Ak AT R
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Lampiran 8.6

Vedloiman Wawinearn Girn Sehelum Pembelajaran

— Lautun josonbn wo .5

Lasibay  teal

InFivlfp he‘h g

sebeliguy membrribes Biubingan cecam

232

]

No. Pertanyann Jawiban

T | Dorapa lama thu mengajar di MTs o Crhui
Ma'arif Ambuly?

) lknpa L by tnengejar di kelas @ '(dﬁtw
Vit

3. | Besaga jumiah sipwa yang belnjas
dl kelns tbu snar ihi? Ha s

3 | Bagainnn hasll belgjar siwa 4y | Magi b Below e bargpne,
keelas! Yrite 359 Bbasuh  Fey

i a Fww Malery Powui

i Baglmnuum M N MT&TM Lonfp WﬂL}
MIaE R i &2 (an M ifa. s Kaniy

6| Bagaimins respon uswe pada uge TN g ety
pembelsjiran ? Nfﬁlluf. whiu &"J‘” béi fﬁ'})\

7. | Pendekztan pembelagaran apakah ’&w pecuun
quing o Keotalei? ""‘

8 | Apu pendekatan pembeljarun yunyg q -("Mb
scring ibu eutukan pada sant fea :7 laga
proses pembelajaran’

% | Dagaimans respon sivwn terhodap thbm Rwn pd W byen
pendektan pombelajaran yang by ¢ uw::«h fraf, Mmm
ki nb belusw qu o '7!”

10| Apskali dalam proses pembelsjacan | ’
by pernali mengaunakan m litw F‘"‘"" .
peadekatnn reilestie mothoimitics
dilwoation?
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Lampiran 8.7

W A B A B B K M e

NANA ) ...... e -
NELAY L ] m; l mnq:u-!q-n
KELOMPOK :
LAL Y B
L Adutia_pndini Puy Legtas. ...
.AM&.&.M&M..
3. Tina Khidopyl Ta20
1150 Dyl Ravifasary
5 Desa ton. T citra.

dﬁ? 019 Simpuisn sl \aetiion'd: dan coriskal potin-
hlsas:

Petunjuk |

1. Phhamiiah canls  Toko Pcangsn dan
siubaliikan bersama toman kelompokmu.

2. Tutiskan pikwan ketlemu dan diskusian dengan
Taman-1emanimu,

3. Tanyaxan habhal yang kumng katmy pahami
kogada g,

umuumu b
- , —— 'h e
- : ~ = —— -'._'.‘;_:j(? -

var
-

il

N
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TOKO PRACANGAN

Pak Koko dan Du Xuni
. | merupakan keluangs vang memilik
,:‘.'-‘ amhy (b9 pcangan Nasyal
f adolah anak sulung merska yang
sedane duduk dibangku SMEP. Dia
£ tergolong ansk yang tan beribatdah,
sopan, rayn  belwar, dan - suka

el iembanty  orang  tuh Atas

pesmintuan thunyn, suatu bare selepag pulang saloolah Nmival pergi ke pnsar untuk berhelanja
Barang dagangan yaitu 10 kg guli pasic dengin Karga Rp 110,000, 10 kg telur dengan harga Rp
170,000, dan § kg torms sehurgn Rp 25,000,

Keesohun butinys by Yool menjual lmrang dugioganiys termasuk harang yang telal)

dibeli oleh Nayyal Guls pasir dijualnyn depgan hargs Bp 2,000 per kg Hargy telur dag (omst
dspazur seciung tumm selungmol Bu Yum harus menyesuzieannys dengza meajoal wlur 10 kg
seharps Rp 153000 dan tonut sebargn Ko 5.000 per &g

Tiga bari kemudinn ketiga birang terachut habis terjlal sehingae hanes berbelanja lagi ke pausar
Begiulsh keschaman foko pracangsnnyw, untung, rags, impas meojodi st Kal vane Diasa
dalam perdemungan

L

- - o
AR N BN L ERERASE ST A AT T

. ar
R e
(WY, —

R L AL Tk A (TS ¥ =
Tl s rl[“* Ot
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“Harga Pembelian, Havga Penjualan, Untung,
@ Rugi, dan Impas

| Pabamilah cerita diatny berkaia teman kelompokms, vkgmudinn lungkap) tabel berikin
Uengan hantl pehgameturnm yerhadap mmine-masing ksl

I IS g Ketbrangan
No| o JenixBarang [ arga Pembelian | Harga Peajialan
R | A A s - e e < = LT 11) Y IR () M

N Gl pasit ke-np o000 fie 120- 000

b Tewur fe (70000 | Rp 153.000

¢ “Tomal Rp2sc0  |hp 25000

2 Adukal selisih sntara hasga penjualan deagan harga pembelinn? Tulislunh selisthnya ke
dalem wbel berkut!

S e — - - S WS A ‘:.:—'7-'_” ""'::.'_—,'—_.:“:n.“’-’< ———
iy i 1y PR - S R S T T s S R

. Skt = - SETEt ! FomaeaX SO0
-;-.'jL .f&%ﬁﬁﬁﬁ :t‘;‘.«'ﬁ PRSNG| SR [ Nt e x =%
2}] | ‘%V --‘0 .‘-‘_-"-7:?" N“.r\ St Uy f ' ‘ n!ll"a A Bl S )~ e
51 5

Wi
oV PR S L e la L
SR  Penjualaw, | Selisih

: gEA | EASRE !‘
ﬁ@m A VS

5 _—
¢ $ - -
J & — == =t - “L Loy l‘n':.‘;s .D-‘;?L.;Q:‘,’ .-;- '.--..L':'(:L.;:
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1, Bagaimann kamw memperalel nelimh persebint” Filigknn cuotnyi!

Seanih Gun puur ) -4
TR 120000 = B 118 onn
"M fo 200
Sl fewe . MG - HY
* Epay oo
Seviwk 4omad  « HE - H]
‘Rp 2% 000 -@g 25000

K P

X

A Adakal peebeidann e mempecoleh sfisil yang ke [akukan deagun teman

kelompokmu? Jika ads yang berbedy tuligaan carapyal

Ada,karend etrm mnean' selisih nya, Hrbeda -

m “n} h‘ ¢ |"

Selfsih Tellr = HE - Hf
Seislh dowad v HE -4

\.

caana min Yang panng basar dikgrang; Wilai Hang

~

238

S Apa yang dapat kama simpulkan Gure selisih anae hariga pombolisn (Hb) dengan haras

penjualan (Hj)!

fmuao hego Juas U0 e @ik besor dori foda horga e
&wmyq ity - i
AN fogp e reur kb beor dri fol harge gy

- mako leadooniy 1y
~Abin '"‘9"““_%'# e dorgan or Juding

mako  kegdaonya - iaigas
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3

Persontase Untung dan Rugi

239

Derdusarkan cerit Toke Pracugan yopyg talah ki paliami, inifsh tabel berikut!

No | Nama Barnng l'e‘%t:l')}g?m P% K‘;?;g;“‘ ’“d",n 9 'I'.",i ;L‘;‘;',"'
| [Gun e |RenooD [Bp.jo-ced |finipeoo  (UMUGE)
2| Tewr- 0. |y oco [P 153000 | #0100 ( Ruai ,-)_
3 Tomat:  [kp A5 080 [Re. 2g-cna o= (. Impac.)

Banding&an wntung atau ragt deagan hargs pombelian

hasiinyu ke dalam bonwk perden (24)]

_m )( uooz :o.gg;‘

Moo

—-—-Jm:: n';"m: ). lalu rubshish

-~ S [ = Ao L ¥ P,

. . ]9.c08

Berdasatkan proses din hasl] perbandingan untung atauw rugi dengan hatgs pembefian maka

dapat- disimpulkan bahwa;

e
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Tugas Kelompok

| Bugtluh 2 anal ronfaag dituss, g, dan persesinacayis yips meurut palking sllit}

2. Selesajkii ol teiehu denigan carh ysng Hienuni pafiig midah!

— — - — —————

Soal
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Lampiran 8.8
LEMBAR JAWABAN SISWA
Muta Belajaran  Mateinatika [ Total Skor Nl
Kelns ‘
Namn Sigwa _ L@
Ko Absen :

\J}.mw - C«.‘ 1—\.‘“‘-1& AN e @ 8‘40 00
(b) H‘nrgn Mals tioun - By V370 0po.

o Nﬂjﬂ Mywsiras j°m"‘ < 4bb- bbb .
| g4 vell + Mo - 200
| @f Umpan « 160000
| B ppmnjm{ \erasy - ‘00-0.00

— ]

Be¢2 - peo -
B Hege VAl i e Jotam 650, 000 .
' gl Fal. = 36O oD,
| el wumpan - t o« oo

| el Paanjhu koeat D00 . oo 3

\=Te  evo -
E ol ln:'ahui . ‘UN‘j Hﬂ\,o ‘z? 1+ 200 - gy0 -
()';{;mjnlum ¢ 'tcmmi'apum fplae  Mendels 'mtc""g ('.1?"_‘}“ fer k‘yﬁr?
jmwnb'
Enﬁm'( o - OB| b o008 650 eTy | Boo. oo [ fros . Db

AL .\ se0 -m\r-u-ooo' 140 o0z| I40 am{ 280000 .

U(mpm téo - m( Fpa-oew | |00, 0w

isnm, 160. mn‘

f"’!f'ﬁ,h.\m FOe Aposoeel Ieviaw| ase.om| (o0 oD
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LEMBAR JAWABAN SISWA
. Total Skor Nitai
Mata Pelalaran | Muitermatikn
¥ilan r
‘No Almen -

[- 7”*4/% LA Mo A Gl e A 0D 70 X NAD O M\ Ud om0k | oo, s,
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LEMBAT JAWABAN SISWA
Mata Velnjaran - Matemmatiki Towl Skor Nital
k‘llﬂ :
Mama Shsv 4 1-‘-[
No Alssen s

" 1 Bl - “usn kriwﬂ. RS Gusia
246 4qusw  sthargd @ 27000
280 - 240 » MO S Scharps @ 4000

# fanys o~ 5thk '\?myﬁn\nnn
AL
pengasilam Tper mMinogn
. C240 & 2000) + L\l y-ooo)
» 40000 t+ Hiyp - 000
« Pa0- ooo
Vo8 pagimatbn  perming puay b ge- 920 - 000
2. W kchuy - Anie  mng fvilkae 140 o0
Gl vemingoun 600000
Pornws FErSusy  $-¢00

0t by ban -
Yo Bomyrenys Susy 7
ST SuSu 4 F40-200 - 6oo-000
S 000
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Jumioy Suy : Wo A
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LEMDAILJAWABAN SISWA
Total Skar Nilai

Mata Pelajoran © Matcinatika

Kelas :
Numa Seawn —Tn'

No Abuen

W Kdahai |
Fodli penjal  cww 350 Wemagan “ehop Moo
24D Acgmasar) ?.z_rwm; — #p 2000

Sisnnya —>pp. 4000

Pl tanyarkan ¢ Qenghasdon garaz Qehdp Minggy

.

\jmunfa.
Vermingow  —» 250 Curu
Feounbungan 20600 untuye 2490 Cysy th—icmu
s dovo X240 - 480 OO

B\anys = 350 - 240 = )o Susu,
: 4,00 X WO + 440, OCO

?zm)kaﬁlun perm\nggy. = 450,000 +4 40000

: 920. 000
—

Jods Penghaitan  pataz oy Stkay minggu
adalah V. gac.000
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Lampiran 8.9

Dokumentasi
Pembelajaran dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education

berbasis Lesson Study for Learning Community

A. Perencanaan Pembelajaran
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B. Pelaksanaan Pembelajaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

250

C. Refleksi Pembelajaran
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Lampiran 8.10

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
BERBASIS LESSON STUDY FOR
LEARNING COMMUNITY

TESIS

Olek: ;
SYAIFUR ROHMAN
NIM. 170220101016

Dosen Pembimbing | Dr. Susunto, M.Pd.
Dosess Pembimbing 2+ Dr, Hobri, M.Pd.

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNTVERSITAS JEMBER
2019
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Lampiran 8.11

KEMENTERIAN RISHT, TRENCILOGE DAN PENDIDIEAN TINGO!
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDRIDIKAN
Jatan Muliwetetas Maptres 3 Hamgpss Dt Tegslbose Jattier A 121
Tebgn. 334, TROME. S1I7IN Faka G301 28%0088
 Ramas e NLAGH
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